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ABSTRAK

RISIRG KREDIT DITES L Dol
TINUEATY SPRU BUNGA KREDIT DAN JAMINAN KEDIT
STUDI KASUS PADA PT. BANK RAKAT INDONESIA (PERSERO)
CABANG BRIGJEND KATAMSO, YOGYAKARTA

Hendriyanto Ilyas
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui ada utau tidaknya p< rbeduan risiko
kredit di PT. Bank Rerlyat Indonesia (Persero), Cabang Brigjend Katamso,
Yogyakarta yang disepabkan oleh perbedaan tingkat suku bunga kredit dan jaminan
kredit. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah dengan v/awanecara dan
dokumnentasi.

Teknik analisis data menggunakan analisis perbedaan dua rata-rata untuk
mnenjavwab permasalahan pertamma. Sedangkan untuk menjawab perinasalaban kedua
menggunakan analisis Variance.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diabil kesimpulan
bahwa (1) terdarat perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat suku bunga kredit
dan (2) tidak teruapat perbedaan risiko kredit dilihat dari jenis ‘aminan kredit pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Cabang Brigjer.d Katauso, Yogyakarta
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! ABSTRACT

_ CREDIT RISK SEEN FROM
CREDIT INTEREST RATES AND COLLATERAY SECTIRITY
A CASE STUDY AT PT. BANK RAKY2T INDONESIA PERSERO,
BRANCH OFFICE BRIGJEND KATAMSO, YOGYAKARTA

Hendriyanto Ilyas
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2004

The research aimed to know if there were ur theie weren’t credit risk
differences at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Branch Cflice Brigjend
Katamso, Yogyakarta which was caused by interest rates differences and collateral
security. The data gathering technique used was iaterview and dovumentation on
notes.

Data analysis technique used was the diffeiences between two averiges
analysis to answer the firct problem. Meanwhile, the cata analysis t>chnique used to
answer the second problem used was Variance analysis.

Based on dala analysis result can concluded that (1) there were cradit risk
diflerences seen from diferent credit interest rates and (2) there were not found any
credit risk differences seen from credit collateral security types «¢ P'T. Bank Rakyat
indonesia (Persero) Branch Office Brigjend Katam jo, Y gyakarta.
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BAB1

PUNDAHULUAN

A. Latar Belakang,

Bank dalam mendirikan usahanya ingin menberikan kemudahan bagi para
calon debitwr untuk suatu pengajuan penambahan medal kerja bagi para
pengusaha dalam mengembangkan usahanya yatu berupa pemberian kredit
dengan tingkat bunga yéng dapat dijangkau oleh para debitur pada saat
pengembaliannya dan dengan jaminan yang memadai dan sesuai dengan
persyaratan yang diberikan oleh pihak bank.

Bank juga dapat dikatakan sebagai lembaga yang berperzn scbagai
perantara kevangan antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang
memerlukan dana, serta berfungsi sebagai lembaga yang dapat memperlancar
falulintas pembayaran.

Para debitur biasanya kurang mengetahui adanya suatu tingkat risiko pada
jumiah kredit yang telah diajukan sehingga tanpa disaderi oleh para debitur,
pihak kreditur bisa dirugikan karena lieterlambatan atas pembayaran jumlah

kredit dari para debitur vang telah diajukan dengan jaminan poda jumial nilai

tersebut.

Tixlgk;t risiko tersebut dapat dihitung pada jenis tingkat suku bunga kredit
yang telah diberikan oleh kreditur kepada nasabali yang mengajukan kredit. Dan
Juga dapat dilihat pada jenis jaminan kredit yang diberikan oleh pare debitur

kepada kreditur. Maka kreditur perlu memperhitingkan suatu hal untuk tidak



terbayarkannya suatu piutang, dalam hal ini adai:ah pinjaman kredit, terhadap
debitur yang mengajukan kredit dengan edanya perbedaan pada jeuis tingkat suku
bunga kredit dan jamir.an kredit terhadap jumlah pinjaman kredit tertentu.

Dalam pengajuan kredit oleh para debitur perlu ada pertimbangan dari
i)ihak kreditur sebagai pemberi kredit, karena ada debitur yang tidak konsisten
terhadap peraturan yng diberikan oleh pihak kreditur atan d=ngan kesepakatan
antara kedua 1‘,3iah pihak. Maka bank perlu juga untuk mengklarifikasikan sampai
sejaul mana tingkat risiko yang akan dialam, jika ‘terjadi keterlambatan
pengembalian kredit dengan tingkat suku bunga tertentu dengan jaminan yang
sesuai dengan jumlah yang akan ataun telah diajukan kepada debitur.

Sebelun sernutuskan untuk menyetujul permohonar kredit térsebut, pihak
kreditur mengadakan evaluasi alas pengajuan lredit dart calon debitur vang
bemncian disesuatkan denean Unglad suku bonga beedit atan jasaa: lredit yang
dapat mengurangi terjadinya risiko kredit yany akan dialani. Pada wnumnya
kreditor menggunakan prinsip 5 C vaitu Capital, Collateral, Capacity,

Character dan Condition of Economy yang akan dijelaskan lebih tanjut.

B. Batasan Masalah.
Jenis kredit yang akan diteliti adalah kredit modal kerja dau kredit
mvestasi. Maka dalam batasan masalah ini tidak membahas hal-hal lain yang

tidak ada kaitannya dengan permasalahan yang akan dikeniukakai lebih lznjut.



C. Rumusar’ Masalah.
Berdasarkan latar belakang yang ade maka aapat dirumuskan masalah-
masaiah yang akan dibahas sebagai berikut :
a. Apakah ada perbedaan risiko kredit memurut tingkat suku bunga kredit ?

b. Apakah ada perbedaan risiko kredit menurut jaminun kredit ?

D. Tujuan Penelitian. . /

-

a. Uniuk mengetahui ada atan tidaknya perbedaan risiko krodit dengan tingl(:it
suku bunga kredit yang berbeda.
b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedrar risiko lredit dengan jaminan

kiedit yang berbeda

E. Manfaat Penelitian.
a. Bagi Perusahaan.
Dari hasil penelitian dengan melihat sejaunh mana perbedaan risiko kredit
modal keja yang diakibatkan oleh kebijaksanaan kredit.
- b. Bagi Universitas.
Dari hasil penelitian dapat menambah wacana bagi pihak-pihak vang
membutuhkan dan dapat pula menambah referensi kepustalaan ur.iversitas.
c. Bagi Penulis.
Dari hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan menerapkan teori
perbankan yang telah diperoleh selama penulis duduk di bangku kuliah dan ke

dalam prakte.nya nanti pada suatu perusahaan.



F. Sistematika Penulisan.

BARBI

BABIT

BAB I

BABIV

PENDAHULUAN.

Dalam bab ini akan dibahas tentang latar belakang, batasan masalah,
rumusan  masalah, fujuan  penelitian, manfaat penelifian dan
sisitematika penulisan.

LANDASAN TEORL

Dalam bab ini akan dibahas tentang teori-teor: yang mendasari
penulisan skripsi ini berupa pengertian-pengertian perbarkan dan
perkreditan, unsur-unsur kredit, jenig-jenis kredit, risiko kredit, suku
bunga kredit, jaminan kredit, kebijaksanaan kreq'it dan rumusan
hipotesis.

METODE PENELITIAN.

Dalam bab irf{i akan dibahas mengenaui jenis penelitian. lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu penelitian, teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi, perumusan
variabel dan teknik analisis data yang terairi dari analisis beda dua
mean dan analisis varian.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN.

Dalam bab ini akan dibahas tentang gambaran wmum peiusahaan
mengenat sejaral perusahaan, fujuan perusahaan dan  struktur

organisasi.



BAB V

BAB VI

ANALISIS DA{‘A DAN PEMBAHASAN.

Dalam bab ini akan dibahas tentang deskripsi data, analisis data dan
pembahasannya dengan menggunakan analisis beda dua mean dan
analisis varian sesuai dengan teknik analisis data yaug ditentukan.
PENUTUP.

Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan, saran dan
keterbatasan penelitian dari hasil penelitian yang dilakukwn. Dari
bagian akiir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan yang

bersangkutan dan bagi penelitian selanjutnva.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Bank

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor JO tahun 1998
tentang Perubahan atas Undang-undang nomor 7 tJhu_n 1992 tentung pe-banlan,
“Bank «.dalah badan usaha yang menghimpun dana dari masaraknt dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyaraknt dalam rangka meningkatkan
tarat hidup orang banyak™”. (UU RIno.10 Th.1993, Pasal I, Pasal 1 Ayat 2)

Menwut Prathama Raharja dalam bukunya yang berjudul “Uang dan
Perbarnkan” yang menyatakan bahwa “Bank adalah badan yang menerima kredit,
maksudnya suatu badan yang menerima simpanan dari masyarakat dalan; bentuk
giro, deposito berjangka dan tabungan”. Untux mengelola simpanan dart
masyarakat dan membayar biaya operasional, bank menyalurkan dana -ersebut

dalam benfuk investasi kepada bank-bank lain atau kepada masya akat.

B. Kredit
a. Pengertian Kredit
Kredit berasal dari bahasa latin yaiu “Credere” yang atinya
kepercayaan seseorang atau badan usaha yang memberikan kredit percaya
bahwa penerima kredi;t di masa yang akan datang sangeup menienuhi
kewajiban sesuai denéan yang telah diperjanjikan. [lepercayaan yang

diberikan dapat berupa uang, barang dan jasa.



Menurut Raymond P. Kent dalim bukunya yang berwudil "Money and

| Banking” bahwa kredit adalah hak-hak untuk menerima pembayaran atan

kewajiban untuk melakukan peinbayaran pada waktu yang akan datang,
karena penyerahan barang-barang sekarang,

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998
tentang Perubahaan atas Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 tentang
Perbankan. “Kredit adalah penyediaan uang atan tagih-an yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pmjam
meminjam antara bank fv(engan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga”. (UU RI no.10 Th.1998, Pasal I, Pasal 1 Ayat 11)

Kredit adalah peminjaman uang vang dapat Cipersamakan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunast hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian husil kenntungan
(Standar Akuntansi ‘~euangan, No. 31.4, Baris 16-19, per 1 April 2002).

b. Unsur-Unsur Kredit

Unsur-unsur kredit yang mendukung dalam kredit adalah sebagai Lerikut :
(Try Santoso, Ruddy.1996 : 10)

1. Kepercr,yéan adalah keyakinan dari pemberi kredi* bahwa prestasi yang
diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan diterinianya
kembali dalém Jjangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2. Waktu adalah masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dan

kontraprestast yang akan diterima di masa yeng akan dal.ng



3. Degree of Risk adalah suatu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai
akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberi prestasi
dan kontraprestasi yang akan diterima di kemudian hari.

4. Prestasi atav objek kredit tidak saja diberikan dalam bentuk uang tetapi

| juga berbentuk barang atan jasa.
‘c. Jenis-Jenis Kredit
Jenis-jenis terdiri dari beberapa bagian yaitu sebagai berikut : (Suyatno,

Thomas. 1795 : 19)

1. Jenis kredit dilihat dari tujuannya.

1. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperoleh atan membeli barang-barany dan kebutuhan lainnya yang
bersifat konsumtif.

ii. Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan deugan tiyuam untuk
memperiancar jalannya proses produksi.

iii. Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
membeli barang-barang yang nantinya akan diju'al kembai,

2. Jenis kredit dilihat dari jangka waktunya. |
i. Kredit Jangka Pendek { Short Term Loar ), yaitu kredit dengan jangka

waktu maksimum selama satu tahun.

. Kredit Jangka Menengah ( Middle Term Loan ), yaiu kredit dengan
Jangka waktu antara sato sampai dengan tigu 1ahun.

i1, Kredit Jangka i’anjmxg ( Long Term Loan ), yailu kredit dengan jangka

waktu lebih dari tiga tahun.



3. Jenis kredit dilihat dari jaminannya.

i. Kredit Tanpa Jaminan ( Ursecured Loan )

ii. Kredit Dengan Jaminan [ Secured Loan }, dimana jaminan yang
diberikan untuk sesuatu kredit terdiri atas :

a) Jaminan Barang, baik berupa barang bergerak at:mpan barang tidak
bergerak.

b) Jaminan Pribadi, yaitu suatu peyjanjian dimana satu pihak
menyanggupi kepada pihak lainnya (Peniberi Kredit) bahwa ada
yang menjamin pembayaran suafu hutang, apabila penerima kredil
fidak menepati janjinya.

c) Jaminan efek-efek saham, obligasi dan serti{ikat yang terdidtar di
Bursa Efek { Stock Exchange ).

4. Jenis kredit dilihat dari penggunaannya.

1. Kredit Modal Kerja, yaifu kredit dengan jangka wukiu pendek yang
diberikan oleh swatu bank kepada perusahaan untik meinbiayai
kebutuhan kodal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan
lancar.

il Kredit Investasi, yaitv kredit dengan rangka waktu meneagah atau
panjang vyang diberikan oleh suatu bark kepada perusahaan untuk
melakukan investa‘;ﬁi atan menanamkan modal.

d. Risiko Kredit
Risiko kredit yaitu sesuatu yang tidak terbayarkannya ketnbali atan
investasi yang merosot mutunya atau gagalnya investasi yang, mengaxibatkan

bank menjadi merugi. Selain itu bank jiga akan menanggung ris’ko yang
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besar dari pemberian kredit tersebut apabila kredrt tersebut digunak:in untuk

usaha-usaha yang spekulafif saja oleh debitur. Oleh kowena i rebelun

dieiiuiuskai  wiok wenyefujul  permohonan ivedit, pihak bank perlu

mengevaluasi risiko kredit dari para calon debitur.

Maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat evaluasi risiko

Lredit yaitu dengan memperhatikan 5 C, vang terdiri atas :

L.

Capacity

Capacity digunaka) untuk menilai calon debitur mengenai kemampuan
nasabah untuk melunasi kewajiban yang termasuk pinjaman pokok
ditambah dengan bunga Untuk menilai keinampuan bank terutama harus
meneliti tentang keahlian debitur dalam bidang us:hanya atan kemampuan
manajemen debitur, sehingga bank yakin bahwa ussha yang dibiayai
dengan kreditnya mampu dikelola oleh orang yang tepat.

Character

Character dig.nakan untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat
kejujuran dmx integritas serta tekad baik untuk memenuhi kewajiban dari
calon debitur. Character merupakan suatu faktor yang dominan, sebab
walaupun debitur mampu untuk menyelesaikan hutangnya, *etapi jika tidak
mempu;rfyaj itikad baik akan membawa berbagai kesulitan bugi bank

untuk kemudian hari.

. Capital

Capital berkaitan dengan kekayaan yang dimiliki calon nasabuh yang

diukur dari modal bersih ( Net Worth } yaitu total aktiva dikvrangi



dengan total hutang. Penilaian tersebut dapat memberikan gambaran
bersih tentang kekayaan peminjam.
4. Collateral

Collateral yaitu jaminan yang akan diserahkan oleh peminjam sebagai

_imninail atas kredit yang akan diterima. Mantaat Co;’la.*eral in' adalah

sebagai alat pengamanan jika usaha yang dibiayaiuya dengan kredit

tersebut gagal atan gebab lain ketika dzbitur ‘idalt dapat- raelunasi
kreditnya dari hasil usahanya yang normal.
5. Condition of Economy

Condition of Ecoromy yaitu suatu situasi vang berpenguruh dengan

keadaan politk, ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain yang dapat

mempengaruhi keadaan perekonomian di dalam suatu negaca.

Risiko kredit yang timbul disebabkan oleh besar angsuran yang tidak
dapat dibayarkan oleh para debitur dan dapat juga disebalka: oleh besarnya
tingkat suku bunga yang diberikan oleh banl: atau jenis jam‘nan kredit yang
telah diberikan. Sehingga semakin tidak terbayarkamuya kredit maka ckan
semakin tingi pula tingkat risiko kredit yang akan dalami, hal ini dipengaruhi
oleh lamanya kredit yang tidak terbayarkan.

. Suku Bunga Kredit

Suku bunga kredit adalah tingkat suku bunga yang dinyatakan dalam

satuan progentase oleh banl: yang dibebankan kepada nasabah atas pinjaman

yang diberikan bank dalam bentuk kredit pada jangka waktu tertentu.



Penentuan tingkat suku bunga kredit yang m>mbedakan autara kredil yang

satu dengan yang lainnya : { Suyatno, Thomas. 1995 : 78 )

1.

.l\'

Jangka Waktu Kredit

Jangka waktu kredit merupakan cerminan dari rigiko kredit yang mungkin
muncul. Makin panjang waktu kredit, maka makin tingei risiko yang akan
mungkin timbul. Sehingga bank akan membebanlcan hunga vang lebia tinggi
dibandingkan denga kredit jangka pendek.

Kualitas Kredit

Kualitags kredit merupekan cenninan dai rvisiko kredit yang akan
mengalam kredit macet. Dan kualitas kredit yang baik adalah apabila
debitur dapat menepati perjanjian antara pihak bank dan nasabah walaupun

tingkat suku bunga atan jamrinan yang diberikan bernilai tinggi atau rendah.

. Reputasi Perusahaan

Kualitas dan reputasi perusahaan yarg satu dengan yang lainnya rangat

berbeda, yang tercermin dalam Credit Rating perusahan-perusahaan,

Perusahaan dengan Credit Rating yang bak maka dinilai mempunyai
risiko kredit yang r&"ildah sehingga bank akan menibehankan tingl:at sukn
bunga kredit yang rendah pula, sedangkan perusahaan dengan Credit
Rating yang kurang baik akan membebarkan tingkat suku bunga lebih
tinggi.

Jenis-jenig perhitungan tingkat suku bunga kredit yang dibebankan bank

kepada nasabah dibedakan atas : ( Suyatmo, Thomas. 1995 - 83 )



1. Sliding Rate, merupakan perhitungan kredit bahwa beban bunga terhadap
nilai pokok jaminan akan semakin menurun dari wvaktu ke waltu sesual

dengan menurunnya nilai pokok pinjaman akibat dari adunya pembuyaian.

[

Filat Rate, bahwa bet,\an bunga terhadap nilai pokok pinjeman aken tetap
dart waktu ke wz;ktu walaupun pokok pinjaman menurur  akibat
pembayaran cicilan.

3. Floating Rate, bahwa penentuan bunga yang besarnya tidak ditetapkan
unfuk jangka waktu tertentu, namun diambangkar sesuai dengan
perkembangan tingkat suku bunga yang ada di pasar uang,

Berbagai faktor akan muncul setelah penentnan tingkat suku bunga kredit

vang berkaitan dengan risiko kredit ditentukan pada gaat setelah pemherian

~ kredit dilaksanakan.

Jaminan Kredit

Jaminan kredit adalah suatu penyerahan harta bunda kepada kreditur
sebagai bukt! kesanggupan debitur untuk melunasi kredit, mulisudnya adalah
jaminan 111;ilte1'ii1, yang disediakan oleh debitur uatuk menagLung pen ibayaran
kembali suatu kiedit apabila tidak dapat melunnsi.

Jaminan kredit bukan suatu faktor utama dalum pengajues kredit dari para
debitur, karena yang rﬁenjamin pengembalian kredit adalah usaha yang
dibiayai oleh kredit tersebut. Dan jaminan yang terpenting edalah pinjaman
kredit harus kembali.

Maka ada beberapa jenis jaminan kredit yang nerlu diketahui yaitu sebagai

berikut : { Try Santoso, ruddy. 1996 : 51)



1. Dari Pemilikan Barang Jaminan
i. Dapat berupa kekayazn dari debitur yang bers angkutan.

i Dapaj’t berupa kekayaan dari pihz;k ketiga lainnya yang digunaknn untuk

menjamin kredit.

. Dari Wujud Barang Jaminan

™~

1. Jamman dalam bentuk Tangible Asset yaitu barang-bDacang yeng ada
wujudnya secara fisik.
1. Jaminan dalam bentuk fntargible Asset yaitu jaminon yang tidak ada

wujudnya secara {isik.

()

. Dari Fungsinya Dalain Kegiatan Perkreditan
i. Jaminan utama yaito barang yang diperoleh ztar diberi dengaa kredit

vang bersangkutan dan kemudian dijaminkan padi. bank kembali.

<

ofel para debitur.
4. Dilthat Dart Jumlalh Debilur Yang Jam.nannya Divedakan i agads
Beberapa Bagian

Lo Jamnan tongesl v safu kekavaan v hanva ada pada seou Lank

il Janunan gabungan yaitu suatn kekayaan yang Jitkut sebagai barang

Jaminan beberapa debitur secara bersama-sama.

W

. Dari Kestabilan Nilai Barang Jaminan

i. Akan mengalami penurunan nilai pada barang juminan dari waktu ke

waktu.



ii. Akan mengalami kenaikan nilai pada barang jaminan dari wnktu ke

waltu.

6. Dari Penguasaan Barang Jaminan

1. Secara fisik dikuasai oleh bank dan disimpen dalam yudang atun dalam

khasanah bank.

ii. Secara fisik dikuasai dan digunakan kembali cleh pihak debitur.

7. Dari Risiko Barang Jaminan

i. Kekayaan yang mengsndung risiko tinggi, misaluya kebakaran, hilang,
rusak dan sebagainya.
. Kekayaan yang tidak mengandung risiko, tidal: perlu menutup asurausi.

Selain melihat dari jenis-jenis jaminan kredit diatas, ada pula kegunaan

dari jaminan kredit itu sendiri, sebagai berikut :

1.

(3]

Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapatken peluaasan

dari hasil penjualun barang-barang jamiran tersebut. apabila nasabah
melakukan ciderajaqi/i.

Menjmﬁin agar nasi]bah berperan serta dalam transaksi menbiayai
usahanya, sehingga kemungkinan untuk meninggalkan usiha atan proyek
dapat merugikan nasabah sendiri. Jika demikian maka perusahann dapat
mencegah kemungkinan untuk dapat melakukan hal tersebut.

Memberikan dorongan kepada debitur untuk memenuhi perjanjiar kredit.
Khususnya pada saat pembayaran sesuai dengan syaral-syarat yang telah
disetujui agar debitur tidak kehilangan kepercayaan yang ielah dijaminkan

kepada bank:



g. ¥ebijaksanaan Kredit
Selain untuk menanggulangi risiko kredit yang besar maka bank perlu
menetapkan peraturan yang disebut dengan xcbijaksanaan kredit © Credii
Policy ) karena kebijaksanaan ini akan menjndi pedomaa kerja di bidang
perkreditan maka kebijaksanaan itu harus mengaidung keputusan-keputusan
vang bersifat teknis operasional. Tujuan penetapan kebij.&snmwrn fredit
aclalah sebagai berikut ini : ( Try Santoso, Ruddy. 1996: 9 )
1. Untuk penyediaan sarana pengamanan terhadap aset bank dan dena yang
disimpan oleh para deposan secara memadai, 1naksudnya agar dena vang
telah ditanamkan ke bank dikembangkan sampai dergan nemperoleh nilai

vang optimal kembali.

s

Sebaga_" dasar pedoman kerja dalam menghadapi perkembangan

[y

perekonomian khususnya yang menyangkut dengan | egia‘an perbankan.

e

. Sebagai pedoman agar tugas-tugas dulam mengelola perkrediten dapat

dilakukan dengan tepat.

C. Rumusan Hipotesis
Selain dengan penjelasan diatas maka terdapat tiga vartabel yang saling
berhubungan yaitu rigiko kredit, tingkat suku bunga kredit dan jarunan kredyt.
a. Huobungan Antara Risiko Kredit Dengan Tingkat Suku Bung Kredit.
Riéiko kredit sering dialami oleh pihak bank ( Krelitr ) yaug dupat
merugikan, vang timbul karena tidak terbaywkannva kemba', atan investasi
yang merosot atau gagalnya investasi. Jika ristko kredit tinggi niaka ckan

menimbulkan kerugian pada pihak kreditur yang memunglinkan terjadinya



b,

kredit macet. Jika dilihat dari jangka waktunva, ada Jua jenis tingkat suku
bunga yaitu dalam jangka waktu satu tahun can tiga talun dengan tingkat
prosentase yang berbeda pula. Jika tingkat suku bunga tidak terlunasi dengan
jangka 'wvaktu tertentu tersebut maka akan timbul rigiko kred’t. Jika semakin
lama tidak terbayarkan maka semakin besar pula tingkat risiko kredit yang
akan dialami. Dengan adanya perbedaan tingkat suku bunga tersebut maka
akan ada pebedaan pada tingkat risiko kredit.

Hubungan Antara Risiko Kredit Dengan Jaminar Kredit.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa risiko kredit adala ticak terbayarkan
kembali atau investasi yang merosot Lautunya atan gagalnya investasi. Jaminan
kredit merupakan keyakinan bank kepada debitur atas kesenggupan meiuaasi
kreditnya untuk menanggung pembayaran kembali apabila tidak dapat
terlunasi. Jaminan yang diberikan oleh para debitur terbedu-beda, jika
debitur tidak dapat mengembalikan kredit maka akan timbul svafu risiko
kredit. Dengan demikian, jika suatu pinjamar tidak dapat terlunzsi maka
Jaminan vang diberikan olel debitur akan menjadi milik kreditur.

Berdasarkan penelitian pendahuluan pada rumusar hipotesis in1 mal.a dapat

disimpulkan sementara bahwa :

a. Terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat suku bunga kredi.

b. Terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari jenis-jenis jaminan kredit.



. Lokasi Penelitian.

BAB IIT

METODE PENELT{TAN

. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yaitn dengan melakukan penelitian
tentang kebijaksanaan kredit pada PT. Bank Rakyat Indoncsia (Persero), Cabang
Brigjend. Katamso, Yogyakarta Data vang diperoleh kemudian akan dislah dan
dianalisis vang selanjutnya ditarik kesimpulan, Kesimpulan yang diambil nanya
berlaku pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Cabang Brigjend Fatamso,

Yogyhkm“ta.

Lokasi penelitian dilakukan di PT. Banlt Rakyat Indonesia (Persero),

Cabang Brigjend Katamso, Yogyakarta.

. Subjek dan Objek Penelitian.

a. Subjek Penelitian.

Subjek penelitian adalah oran;j-orang yang terlibai dalam poenelitian
yang bertindak scbagai pemberi informasi yang berhubungan dengan
penelifian. Subjek yang diteliti adalah karyawan bagian kredit, dalan) hal mi
adalah bagian pemasaran yang ada di PT. Bank Rakyat Irdoncsia (Parsero),
Cabang Brigjend Katamso, Yogyakarta.

/



14
19

b. Objek Penelitian.
Objek penelitian yang akan diteliti adalah kabijaksanaan kredit mengenai
tingkat suku bunga kredit dan jaminan kredit yang dijalankan serta ristko yang
ditangeung oleh perusahaan yang akan diteliti karena terlambat melunasi atan

membayar.

D. Wakw Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 September 2003 sampai

dengan tanggal 31 Oktober 2003.

E. Teknik Pengm/npulan Data
a Wawancara.

Wawancara adalah teknik pengumpuian dnta dengan nengadakan tanya
tawab langsung kepada yang berwenang terhacap kredit di perusahzan yang
akan diteliti, khususnya yang berhubungan dengan risiko krudit ditinjan dari
tingkat suku bunga kredit dan jaminan kredit.

b. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah feknik pengumpulan data yang Lersumber pada
catatan, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan masaluh yang diteliti
dalam menghitung besamya risiko kredit. Dokumentasi dilair penelitian ini

mengambil data bulan Januari sampai dengan Agustus tahun 2093,



K.

Pervomusan Variabel.

Variabel adalah sesuaty yang menjadi titik perhatian suatu penelitinn yaifu

risiko kredit. Rigiko kredit adalah suatu risiko tidak terbayarikanaiya kredit yang

diberikan kepada debitur. Maka dalam penelitiau it akan meneliti ristko kredit

berdasarkan tingkat suku bunga kredit dan jaminan kredit.

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam pene.itian ini adalah .

d

o

Suku Bunga Kredit adalah prosentase imbalai. yang akan diterima bank karena
telah meminjamkan sejumlah uang kepada narubah, Tingkat suku bunga i
yang akan menentukan adalah pihak kreditur dan‘ setiap nasabah yang akan
meminjam uang dar kreditur tersebut telah menyetujui  besurnya ying akan
mereka bayar.
Jaminan Kredit adalah benda yang akan dijadikar tanggungar apabila debitur
ingkar janji atan tidak melunasi hutang kepada kreditur. Apabila uebitur
ingkar janji maka benda tersebut menjadi hak milik kreditur yang
bersangkutan.
Risiko Kredit adalah risiko yong akan ditanggung oleh kreditur karenz debitur
tidak menepati perjanjian yang telah dibuat oleh kreditur. Hal ini akun dapat
menimbulkan kerugian pada kreditur yang bersanghutan. Dalam peneiitian ini
akan menghitung risiko kredit yang timbul kerena keterlambatan menibayar
angsuran, hal ini banyak terjadi dari angsuran yang tidak terbayarkan, vang
sering digsebut dengan kredit macet.
Adapun pengukuran variabel vang dilakukan dalam penelitian ixi adalah
untuk menghitung risiko {kredit, sesuai dengan perhitungan pada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Brigjend. Katamso, Yogyakarte yang
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dihitung dari debitur sebagai sampel yang mengalami keteriambatan dalam

mengangsur, diukur dalam satuan ukur rupiah.

Perhitungan yang akan dilakukan ini sesaal dengan perhitungan yang

tei'dapat pada bank yang akan diteliti.

G . Teknik Analisis Data

a Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan analisis uji beda dua mean

yaitu untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan risiko lredit dari tingkat suku

bunga kredit.

Adapun lmlgkzﬂl-lmlgkéh pengujian adalah sebagai berilwut :

1. Membuat tabel perhi‘ungan risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga

kredit.
‘r Debtur Tingkat Besar Besar Jangka i i Risiko
@ Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Kredit
x %) (Fp) (Rp) (Th) _(Hari)

1

2

3
dst _

ZXe
Xa

Tabel 3.1 : Risiko kredit berdasar kan tingkat suku bunga x %o per tahun.

Debtur

Tingkat. Besar Besar Jangka Hari Risiko
® Suku Bunga Kredit Augauran Waktu Terlambat Kredit
(v ¥) (Rp) (Rp) (Th) (Fiari)
1
2z
3
dst
2 Xz
Xa
)

Tabel 3.2 : Risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga y % per tahun,




~
[ ]

K eterangan
¥ Xa, Xg = Jumlah risiko kredit pada tingkat suku bunga liredit

sebesar x % dan tingkat suku bunga kredit sebesar y %o

Xa, Xp

i

Rata-rata rigiko kredit pada tingkat suku bunga kredit

sebesar x %o dan tingkat suku buaga kredit y o.

2. Membuat hipotesisi nol (Hy) dan hipotesis alternatif (I1s) untuk risiko

kredit berdasarkan tingkat suku bunga kredit.

Hy: ;)TA =Xj

(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sampel

risiko ki'edit antara kredit dengan tingkat suku bunga x %, dan kredit dengan

tingkat suku bunga y %) i

Ha: X = Xp

(Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai ruta-rata sampe! risiko

kred't antara kredit dengan tingkat suku bunga x % dur kredit dengan

tingkat suku bunga y %)

Keterangan

Hy = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rila rata-rata
sampel risiko kredit antara kredit dengan tingkat suku bunga x %%
dan kredit dengan tingkat suku bunge v %.

Hs = Terdapat perbedaan yang ::ignifikun pada nilai ratz-rata sampcel
risiko kredit antara kredit dengan tingkat suln bunga x % dan

kredit dengan tingkat suku bunga y %.



(2]
W

Xs = Rata-rata sampel risiko kredit pada tingkat sku bunga x %.
Xg =Rata-rata sampel risiko kredit pada tingkat suku binga y%.
3. Menentukan daerah kritis dengan taraf nyata 3%.
Daerah kritis - +tgs, dfng +ng - 2
+tgos dfng +ng-2
4. Menentukan daerah penerimaan Hy dan penolakan Hy.

! . . . 1\
/ Hy diterima \

Bt .

H, ditolak H, ditolak

-t t
5. Pengujian statistik.
Pengujian statistik merupakan bagian dari proses inferensi untuk
mengestimasi parameter populasi dan memuat keputusan {indriantoco, Nur
1999 @ 194). Maks unluk pengujian statistik pada masalah ini .dz gunakan

rumus sebagai berikut

t= X,{_' - X_ e
..i 2
/ 2, D I o
v g - D)SsT (g - 135 R A U
P - - ° r - ' 4
W/ Ny + ng-2 Y FA A np
Keterangan
. 2 . .. . . . . ‘
-8a” = Varian rigiko kredit dari kredit pade tingkat sub.a bungs
sebesar x %o.
o - : [ 4 IR M vy R . . . N
Sk < Wi 5':5;3-«;’ wredt dary fredit pada Unghat sudon by nga

sebesar v Yo.



ng = Jumlah sampel pada tingkat suku bunga x %.
ng = Jumlal sampel pada tingkat suku bunga y %.
X, = Rata-rata risiko kredit pada tingkat suku bunga x %,
X3 = Rata-rata risiko kredit pada tingkat suku bunga y %.
Dalam mencari nilai rata-rata sampel dapat digunakan rumus sebagai

bertkut ini :

N=%2X
n
Keterangan :
X = Rata-rata risiko kredit.
bt = Jumlah risiko kredit.

i

B Jumlah sampel.

). Membuat keputusan apakah menerima atau menolak Hy.

Hy diterima jika -tos < tHiune < tose. untuk harga-hargat lmnnya Hy
ditolak.
Menyatakan kesimpulan atas hasil pengujian.

Jika H, diterima berarti X, = Xp sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan risiko kredit dilihar dari tingkat suke bunga kredit,
namun ji/‘cﬁHo ditolak berarti X, = Xp sehingga terdapat perbedaan risiko

kredit dilihat dari tingkat suku bunga kredit.



b. Untuk menjawab permasalahan kedua digunakan analisis T, yaitu untuk

melihat ada atau tid-“amya perbedaan risiko kredit dari jaminaa kredit.

Adapun langkah-langknh pengujian adalah sebagai berikut :

1. Membuat tabel risiko kredit kredit berdasarkan jaminan kredit.

Debiur Tirigkat Besar Besar Jangka T‘ Hari | Risiko
®@ Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat | Kredit
x %) (Rp) ®p) (Th) (iari)
1 i
2
5 .
dst ~
PX M,
_ %,
Tabel 3.3 : Risiko kredit berdasarkan janiinan A.
Debtur Tingkat Besar Besar Jangka Hari | Risiko
® Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat « Kredit
(v % (Rp) (Rpl €8] (Hart)
1
2
3
dst
2 Xp
Xy |
Tabel 3.4 : Risiko kredit berdasarkan jamin:n 13
[ Debtur Tingkat Besar Besar Jangka Hari Risiko
@ Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Teriambat Kredit
(2%) Rp) Rp) (Th) (Hari) ot
1
2
3
dst —_
%

Tabel 3.5 : Risiko kredit berdasarkan jaminan C.




Keterangan

£ Xa, Xp, Xe = Jumlah risiko kredit pada ;aminat kredit A, B, C.

X4, Xp, Xo “: Rata-rata risiko kredit pada jaminan kre dit A, B, C.

2. Membuat hipotesis nol (I;) dan hipotesis alternatif (H,) untuk risiko
berdasarkan jannnan kredit,
Hy: Xa= X = Xe
{(Tidak lerdapat perbedaan yang signifikan pada nilar rata-rata sanpel
risiko kredit antara kredit dengan jaminan kredit A, jaminan kredit 3 dan

Jaminan kredit C).

Hea: ia F= 3&73 = Xo atau

3'\7_4:‘: YBJ: )—(c alau

I

—_— e

= X=X
ar Xp= Xo

Y

r

{Terdapat perbedann yang signifikan pada nilai rata-rata sampel risiko

kredit antara kredit dengan jaminan kredit A, jarninan kredit 3 dan jarninan

kredit C).

K.eterangan :

Hy =Tidak terdap'g:t perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rate
gampel risikio kredit antara kredit dengan jamiuan kredit A,
jaminan kredit B dan jaminan kredit C.

Hs = Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sampel
risiko kredit antara kredit jaminan kredit A, jaminan kredit B dan
jaminan kredit C.

X =Rata-rata sampel risiko kredit dengan jaminan A.



X5 = Rata-rata sampel risiko kredit dengun jamiran 13,
X: = Rata-rata sampel risiko kredit dengan jaminan C.

3. Menentukan daerah kritis dengan tarat nyata 5 %

!

Numerator =k-1 (Horizontal)

Denominator =n(k-1) (Vertikel)

tose (k- 1);ntk- 1)}
4. Menentukan daerah penerimaan Hy, dan daerah nenolakan H, sebagai

berikut :

{
r S
{
1

—

’ H, diterima H, ditolak

Frann
5. Menghitung besar F ;, dengan rumus-rumus :ebagai berikut
i. Menghitung varian antar sampel.
a) Menghitung rata-rata risiko kredit (‘)ZA:_ g, Xo)
b) Menghitung rata-rata dari rata-rata risiko kredit.

X =np (Xa) +1g (Xg) + ne {(Xe)
Ay Tt

K.eterangan :

na = Tumlah sampel pada jaminan lredit A.
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ng = Jumlah sampel pada jaminan kredit B.
e = Jumlah sampel pada jaminan kredit C.
Xa = Rata-rata risiko kredit dengaii jaminon kreait A
X3 = Rata-rata rigiko kredit dengar. jaminan krdit B.
Xo = Rala-rata risiko kredit dengan jaminen kredit C.
¢) Menghitung varian antar sampel dengan menggunnkan rumuy berikut

int

r

VAS =15 (Xa - X)' +ng (Xp - X1+ 1 (Ke - X)?

k-1
k.eterangan :
< = Rata-rata dari rata-rata risiko kredit.
s, = Jumlah sampel pada jaminan kredit A.
ng = Jumlah sampel pada jamiran kredit B.
ne = Jumlah sampel pada jaminais kredit C.
Xa = Rata-rata risiko kredit dengan jarminan kre it A,
Xs = Rata-rata risiko kredit dengan janinan kredit B,
X = Rata-rata risiko kredit dengan jaminan kredit C.
k = Jumlah populasi jaminan kre-lit.

i1. Menghitung varian dalam sampel.
. . . . 3w 2
a) Menghitung varian pada masing-masing kelompok sampel (547, Sg°,

Sn?).

]

[\/‘

192

."2: ﬂ(Xi-‘X;")

n-1

=,



Sy = Varian masing-masing kelompok
n = Jumlah sampel.
X = Jenis jaminan masing-masing kelompok.
X, = Rata-rata risiko kredit.
b) Menghitung varian dalam sampel dengan rumus berikul ini

VDS = {1y - 1)Ss°  (np - 1)Sp* + (ne - DSc?

(g Fnp o) -3

Kelerangan :

Sa” = Vartan pada jaminan kredit A.
NTR = Varian pada jaminan kredit B,
. 2 . . . [
S = Vaian pada jaminan kiedit C.
Ny = Jurrlah sanpel pada jaminan zredit A
i = Jumlah sampe] pada jaminan kredit B.
{
i . . A
ne = Jumluly sampel pada jaminan kredit .

111. Menghitung F ratio dengan menggunakan rumus bertkut ini :

F o = Varian Antar  Sampel
Varian Dalan Sampel

Membuat keputusan apakah menolak Hy utan mencrima 1, Dengan e bihat
o] e wtutietk () dan miar knins pada g g, maka depat meventukan
apakah Hy dapat diterima atau ditolak.

Hy ditolak jikaF abel < I hitung

Hy diterima jika Fy y0 > F rpung



(N3
[

7. Menyatakan kesimpulan atas hasil pengujian.

Jika Hy diterima berarti X, = Xg= Xc sehingga danat disimpulkan
udak terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari jaminan kredit, namun
jika Hy ditolak berarti Xa # Xp# Xe atau Yx = Xp # Yn atan 54 # Xp
= Xz sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan risiko kredit dilihat
dari jamninan kredit.

8. Jika temyaml Hy diterima, untuk mengetahui lebih lunjul variabel-variabel
mana yang memiliki perbedaan cukup berarti digunakun metode L. S. D
{Least Significant Different). Untuk mengukw ada tida'mya perbedaan

maka dapat digunakan rumus dasér sebagai berikut : (Saleh, Szmsubar,

/
1988 : 123)

2

h)

\\vff r
Keterangan :
tgse df = Besarnya t tabel.
df = Derajat kebebasan yang sesuni dengun MSSE.
n=r = Jumlah n observasi pada masing-masing kolom.
§ = Mean Sauare of Error (MSSE).
| Variasi S df MSS
i
| Kolom $SC k-1 7‘ SS/k - 1+ MSSC
; Error | SSE k (n-1) | SSC/k (n-1) = MSSE = §*
1

Tabel 3.6 Tabel Anova



Jika selisih variabel yang satu dengan lainnya lebih besar dari LSD,,, maka
kedua variabel tersebut memliki perbedaan yang cukup berarti satu sama
lainnya. Jika selisih dua variabel yang satu dengan lainrya lebih kecil dari

LSD, maka variabel tersebut tidak memiliki peroedaan satu sama lainnya.

n k
ssT =2 X % (LY
=1 =1 nxk
k
}_' (r]'.‘xj)z
SSC = =1 (T}
n nxk
Keterangan
i} = Jumlah pengamatan untuk setiap jenis random pada k vopulasi
(Baris)
k = Jumlah ’enis sam.pel (Kolom).
T  =Total n x k pengamatan yang ada.

SST = Variasi Total (Sum of Square Total).
SSC = Variasi terjad: antar k random sampel (Sum of Square Coloumn)
SSE = Variast terjadi karena kesalahan eksperimen (Error Sum of

Squares)



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAEAAN

A. Sejarah Perusahaan.
a. Jaman Penjajahan Belanda.

Sejak didirikannya Bank Rakyat Indonesia selalu rﬁengarahkan akuifitas
ke sektor pertanian. Hal ini mudah dilihat dari sejarah perkembangan Bank
Rakyat Indonesia itu sendiri, baik pada jamar penjajahau Belanda, Jepang
maupun pada masa kemerdekaan.

Tokoh pendiri Bank Rakyat Indonesia yang pada waktu didirikannya
bernama DBank Pri'y'ayi: (Fulp On Spaarbank der Inicndscho Bectunrs
Ambteneran), adalah Bapak Raden Bei Patih Aria Wiryaatmaja. Pada waku
im\l‘»eiiym menjabat sebagai patth di Purwokerie, belian dikenal selugai
pencipia bank-bank kredit di bidang Pertanian dan Koperas:.

Mengingat pentingnya bank-bank ini tidaklah mengheiankan jika di
dalam pertumbuhannya berkembang dengan pesat, dimana-mana berd.r1 Bank
Perkreditan baru (Volksbark). Misalnya di Garut tahnn 1896, di Sumatera

. Barat pada tahun 1899, di Manado pada tahun 1899, sertz. daerali-daerah
lainnya. Secara organisatoris badan-badan perkreditan ters ebut masih berdiri
sendiri-sendiri, oleh karena itu anggaran dararnya (Statuten) masih
bermacam-macam atau tidak seragam. |

Pada/ tahun 1912 Pemerintah Hindia Belanda ‘me.nd}rikan kas yang
terpusat dengar tugas dan kewajiban memberikan Luntuan dan bimbingan

{Supervisi1), konsentrasi pada keuangan dan perkembangan-perkeinbangan
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Yolksbank-Volksbank. ¥as terpusat ini didirikan berdasarkan Koninklijk
Besiuid tertanggal 10 Mei 1912 nomor 118 jo Staatnblad 19?79-22 tertanggal
20 Februari 1929 dengan maksud dijadikan Kas Induk deri Volksbank-
Volksbank. Kas terpusat bermaung dibawah Departemen Dalam Negeri, dan
menurguk Mr. Th. A. Fruin gebagai Direktur.

Ternyata organisasi bank-bank . yang berdiri sendiri-sendiri rersebut
menimbulk/n beberapa kekurangan dan beberapa kelemahan. Dari keadaan
vang demikian _ini menyebabkan diadakannya Comisie tentang reorganisasi
dari Volkscredit Banker (Reorganisasi Volksbunk-Volksbank) yang diketuai
oleh Prof. Dr. J. H. Boeke yang bertugas memb >rikan nasehat-nasehat kepada
pemerintah tentang reorganisasi tersebut.

Mulai dari tahu 1926 telah timbul pendapat bahwa suatu keseragaman
anggaran dasar (Statuten) bagi seluruh bank, namun organisasi tztap terpisah
atau masih berdiri sendiri-gendiri.

Akibal dari krisis ekonomi dunia yang hebat pada tahun 1929 swumpai
dengan 1932 menyebabkan beberapa Volshant menjadi macet, maka
dibeatuklah Algameene Volkscredit Bank (AV.3) berdasatkan Stutnblad
134-32 tertanggal 19 Februari 1934 dengan Presiden Direltur Mr. Th. A,
Fruin.

. Jaman Pendudukan Jepang,

Pada bulan Maret 1942 bala tentara Jepang inasuk dan menduduki
Indonesia memaksa para petugas Algameene Volkscredit Bank (A V.3) untuk
melanjutkan pekerjaannya. Nama Algameenc Volkscredit Bank (4.V.B)

dirubah menjadi Bank Ralyat (Syomin Binko) berdasarkan Osamu: Seirei



No.8 Tahun 2602 (Tahun 2602 merupakan tahnn Tepung ~aag berarti .ahun

1942) atan berdasurkan Undang-undang No 39 tanggal 3 Oktober 1942,

meskipun demikian ketentuan-ketentnan yang dibuat lebih mendnlam,

mengenai Yuridis Formeelnya tidak ada dan sulit sekali untuk melsukikan

bahan-bahan mengenai usaha Sonm Bink kembali selama pendudukan Jepang,

¢. Masa 17 Agustus 1945 Sampai Dengan Dewasa In:.

!

2

Pertode 17 Agustus 1945 Sampai Dengan 1960.

Pada saat meletusnya revolusi Phisik tunggal 17 Agustus 1945,
dengan peraturan pemerintah nocmor 1 tehun 1946, maka ditetapkan
berdirinya Bank Rakyat Indonesia sebagai bank pemerintah yang dapal
memberikan tambahan modal permulaan kepada Yayasan Bank Negara
Indonesia yang kemudian berubah menjadi Bank Negara Indonesia. Sctelah
melampani kegoncangan dan ujian wasa Algameene Volkscredit Bank

(A V.3) di daerah pendudukan yang kemudian berganti nama menjudi Bank

| Rakyat Indonesia Serikat (BARRIS).

Dengan surat keputusan Menferi Kemakinuran Republik Indonesia
tanggal 16 Maret 1§59, Direksi Bank Ralyut Indonesia negara bagzian
Republik Indonesia dipindahkan dari Yogyakarta ke Jakarta untuk
dijudikan Direksi Bank Rakyat Indonesia Serikat (BARTIS).

Periode 1960 Sampai Dengan Dewasa Ini.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang No.11 Pe pu talmn 1960
dibentsls suntu bank barw denpan mana Bank Koperast Tam dan Nelayan
{BKTN). Dengan dibentuknya bunk baru terebut sesuai Undang-undang

No.43 Perpu tahun 1960 dan ex NHM Factory {Perafuran Menteri



A
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Keuangan Republik / Indonesia tanggal 30 November 1960 No.26
1206/BUM/M), maki!x Bank Koperasi Tani dan Nelayan (3KTN}
merupakan jelmaan dari tiga bank.

Dengan adanya kebijakan pemerintah dalam perbankan yang baru,
kemudian dikenal dengan gistem Bank Tunggal, maka Benk Koperasi Tani
dan Nelayan (BKTN) dengan Penpres RI No.9 tahuu 1965 digabunekan ke
dalam tubuh Bank Indonesia dalam urusan Koperasi Tari dan Nelayan.
Lalu pada bulan Agustus 1965 semua bank pemeriatah digabung menjadi
satu, kecuali Bank Dagang Negara, menjadi Bank Negara indonesia yang
terbagi menjadi lima unit, yaitu
1. Bank Indonesia menjadi Bank Negara Indonesia Unit L.

ii. Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan {(ex Bank Tabungan

Negzﬁ‘a) menjaci Bank Negara Indonesia Unit I. -

iii. Bank Negara Indonesia sendiri menjadi Bank ‘.\;egara Imdonesia Unit
oL

iv. Bank Umum Negara menjadi Bank Negara Indonesia Unit TV.

v. Bank Tabungan Negara menjadi Bank Negara Indonesin Unit V.

Pada akhir tahun 1968 berdasarkan Undang-undung No.14 tahin 1967
tentang Undang-undang perbankan dan Undang-undang N.13 tabun 168
tentang Undang-undang Bank Sentral dikembalikan dan Bank Nogara
Indonesia Uit IT bidang rural dan ekspor impor dijadik: n bank-bank milik

negara Dengan nama-nama sebagai berikut :
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i. Bank Rakyat Indonesia yang menampuny segala hak dan kewajiban
serta kekéyaan dan perlengkapan Bank Negara .ndonesia bidang rural
dengan Undang-undang No.21 tahun 1968.

ii. Bank Ekspor Impor yang menampung segala hak den kewajiban serta
kekayaan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia Unit I bidang
ekspor impor dengan Undang-undang No.22 tuhui 194.8.

. Bank Rakyat Indonesia Dewasa Ini

Berdirinya Banl- Rakyat Indonesia dewesa ini pada Liakekatnya tidak
dapat dilepaskan dari sejarah perkembangannya tersebu. diatas, seperti
diketahui dari seluk beluk serta latar belakang sejarah perkembangannya,
bahwa Bank Rakyat Indonesia telah sejak semula mengarahkan nsahanya
terutama dalam sektor Koperasi Tani dan Nelayan.

Dengan  demikian  sesuai  dengan ketetapan =~ MPRS
No. XXII/MPRS/1966 maka untuk Bank Rakyat Indovesia disamping
tugasnya memberikan jasa-jasa bank pada umumnya dan melayani usaha-
usaha luar negeri ditetapkan prioritas yang larus diperhatikar dalam
pengarahan penggunaan perkreditannya.

Sesuai dengan sejarah tersebut, dalam sektor Koperasi Tani dan
Nelayan (UU No.21 tahun 1968 tahun 1968 Bab VI Pasal 7), jelas kiranya
bahwa dar1 perkembanganuya, kedudukannya dari tujuan usaha dari Bank
Rakyat Indonesia di dalam menyumbangkan dharma bhaktinya tidak dapat
dipizahkan dari p-ogram-program pembangunan yang telah atau s2dang
dilakukan oleh pemerintali, dimana Bank Ralkyat Indonesia bisa dikatakan

sebagai tulang punggung dalam proses pembungunan tersebu..

!



B. Tujuan Perusahaan
Bank Rakyar Imdonesia mempunyai tnyuan sepert: pada wnunmya
perusahaan-perusahaan lainnya, yaitu untuk mencari keuntungau atau mempesoleh
laba dengan semaksimal mungkin untuk menun,ang usaha dolam irencapai
tujuannya.
Bank Rakyat Indonesia selalu berusaha agar dapat meningkatkan penjualan
produk-produk yang dimiliki dengan tujuan-tujuan sebagai berikut :

a. Memberikan pelayanan jasa perbankan bagi n asyarakat yang awalnya untuk
golongan ekonomi lemah kim berlaku bagi seluruh lapisan masyarakat untuk
pinjaman suabt modal kerja atay modal usaha.

b. Memberikan kemudahan-kemmdahan dalami pelayanan dengan tidak

mengabaikan prinsip-prinsip keamanan perbankan.

©

Membantu pemerintah dalam pembangunan terutama untuk program

kewirausahaan.

C. Struktur Organisasi

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai
suatu fujuan atan teberapa fujuan tertentu yang hendak dicapai oleh sekelompk
orang. Untuk mencapai tujuan tersebut maka terdapat pembagian tugas yang
terstruktur dalam organisasi guna tercaprinya tujuan bersama.

Bentuk dari adanya pembagian tugas tersebut maka dapat digianbarkan ke dalam
suatu bagan struktur organicasi sebagai gambaran cara kerja dan bentuk
pembagian tugas dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Cubéng Rrigjend

/

Katamso, Yogyakarta. (Lihat Gambar 4.1)



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)

Cabang Brijen Katamso. Yoeyakarte

Pemimpin Cabang
Wakil Pemnimpin Cabang
Operation Officer (00)
/ |
v
Kasie I Kagie I Kasie IT
Loket / Kas Pembukuan Verifikasi
Kasie IV Kasie V Credit
Laporan || Rumah Tangga O,ficer (CO)

™

Job
L Training

Gambar 4.1




Sebagai kejelasan dari pembagian tugas tersebut, dapat kita Iihat pula

bentuk-bentuk tugas dan wewenang dari masing-masing jabutan yang terdapat

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Cabang Brigiend Katamso,

Yogyakarta.

a. Pemimpin Cabang

h.

Pemimpin cabang merupakan jabatan yan ; memberikan soatu kepuivsan

demi kelancaran usaha untuk mencapai tujuan perusahasn. Tugas dan
Wewenang pemimpin cabang adalah sebagai berikut -

L. Memmpin kanlor cabang sesual dengan trgas pokok yang lelah ditclapkan

dan membina kantor cabang dalam rangka pet.ingkatan pclayanan kepada

masyarakat.

2. Mewakili dan menandatangani untuk dan/atau atas nama perusahaan guna

menyelenggarakan urusan-urusan kantor cabang dengan melakukan

tindakan-tindakan sebagaimana dimaksudkan dalam surat kuasa Dir 2ksi.

. Mengambil keputusan sampai batas wewenang vang dimiliki seita

menentukan dan mengatur pelaksanaan operasional kantor cabany sesuai

dengan kebijaksanaan pelaksanaan Kepala F.antor Wilayah.

4. Memelihara hubungan dan kerjasama yang baik dengan unit-unit atan sub-

sub unit organisasi dan instansi lainnya sesuai dengan {ugas pokok kantor

cabang dalam batas-batas wewenang,

Wakil Pemimpin Cabang

Wakil pemimpin cabang adalah jabatan vang mewakili penimpin

cabang dengan tugas dan wewenang sebagai berikut -
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. Mewakili pemimpin cabang jika pemimpin cabang sedang tidak ada di

tempat.

Melakukan penyediaan kebutuhan fasilitas kredit.

. Mengkoordmir selurul personil.
4. Mengusahakan pengerahan dana.

. Memberantas fungg akan-tunggakan para debitur.

Memberikan keputusan permohonan kredit d:ngan wewenang yaug diatur

oleh atasan sampai dengan Rp. 1.000.000,-.

. Memeriksa pinjamaxi; yang akan diputuskan coleh pimpinan cabaag atau

kantor wilayah atan direksi.

. Operation Officer (00)

Operation Officer adalah pemimpin bidang operasional kantor cabang

yang berada langsung di bawah pimpinan kantor cabang d:ngan tugas dan

wewenang sebagai berikut :

1.

[

LA

Mewakili pimpinan cabang di depan pengadilan yang berhubunget. dengan

operasional paca kantor cabang.

. Memimpin dan mengkoordinir seksi I, II, TIT dan seksi IV.
. Menjamin kelancaran tugas-tugas Operation Officer.

. Diberi wewenang menandatangani- surat-surat, nota-nota keluar Lersama

pimpini/1 cabang atay wakil pimpinan cabang.

. Mengawasi nasabah yang akan membuka rekening baru.

. Membuat kode transfer, wesel, dan lain-lain.

. Bertanggungjawab atas pengurusan kas berszma pimninan cabang,
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8. Menyelenggarak~.. unit kas Tabanas.
9. Memeriksa bukti pembukuan dan kebenarannyza.
Jelain tugas dan wewenang yang diberikan tersebut Operation Officer juga
membawahi beberapa unit kerja cabang, yaitu :
a. Kepala Sel{;;i. (Kasie) I Loket/Kas
Tugas dan wewenang Kasie I Loket/Kas, adalal; :
1. Mengkoordiﬁir pada deskmen pada seksi L
2. Menyimpan blangko surat-surat berharga.
3. Menyunpan buku kunci rahasia.

4. Menyimpan kunci kluis.

(4]

. Memeriksa kebaneran bukti-bukti pembayaran cek.
6. Memberi pengesahan tanda tangan cek.
Selain tugas dan wewenung yang diberikan tergebui, kasie I juga menibawahi
bagiar-bagian angsung, yaitu :
1. Bagian Teller
Tugas dari bagian Teller :
1. Menerima setoran dan menghitung uang.
ii. Penerimaan dan pembayaran Tabanas.
i1i. Menyortir uang yang akan disetorkan ke Baak Indonesia dan sektor ke
kas.
2. Bagian Giro/Telex
Tugas dari bagian Giro/ielex :
i. Membuat rekap harian kegiatan giro dau deskmen giro dan membagi

rekening giro.
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il. Melayani pembukuan rekening bar. dan penyetoran giro dan
pengambilan giro.

11’. Mencocokkan tanda tangan contoh dengan sﬁrat-surat berharga/cek dan
melayani perutupan rekening,

iv. Mengirim dan menerima berita melaluw’ Telex.

. Bagian Pengawas

Bagian Pengawas bisa juga dikatakan sebagai dagian Tabancs yang

memiliki tugas untuk mengawasi pembukuan tabanas dan kasir tabanas.

. Bagian Transter dan Deposito

Tugas dari bagian Transfar dan Deposito adalah :
i. Melayani nagabah transfer.

11. Mengirim dan mengetik Transfer.

tii. Operasional transfer dibayar atan dikirir.

1v. Melayani pembukuan deposito baru.

v. Mezlayani pembayaran bunga dan Ongkos Naik Haji (ONH).

. Bagian Clearing Man

Tugas dari bagian Cl:e,aring Man adalah :

1. Melaksanakan mgéls-mgas harian clearing ke Bank lndonesia
i1. Menerima cek yang dikliringkan.

Bagian Indeks Faktor (IF) dan Ong}l.os Naik FHaji (ONH)

Tugas dari bagian Indeks Faktor dan Ongkos Naik Haji adalah :
1. Mengerjakan register nota keluar dan nota masuk.

ii. Mengadministrasikan laporan Indeks Faktor dan Ongkos Naik Faji.



7. Bagian Perusahaan Listrik Negara (PLN)
Tugas dari bagian Perusahaan Listrik Negara adalah :
1. Menerira sctoran pembayaran Perusahaan Listrik Negara.
il. Membuka rekenivng-re.kening Perusahaan Listrik Negara
b. Kepala Seksi (Kasie) II ,?embukuan
Tugas dan wewenang Kasie I Pembukuan adalah :
1. Menerima bukti pembukuan secara lengkap.
2. Mengecek kebenaran bLukti-bukti pembukuan sesuai d@ngan program
pembukuan.
3. Membuat perintah pembukuan.
4. Menyelesaikan selisih rekening antar kantor cabang.
5. Membukukan mutasi debet dan kredit tabanas.
Selain tugas dan wewenang yang <iberikan tersebut, kasie 11 juga membawahi
bagian-bagian langsung, yaitu :
1. Bagian Operator
Tugas dari bagian Operator adalah
/
1. Membukukan semua mutasiv-mutasi.
ii. Membukukan semua debet dan kredit.
2. Bagian Card Kepper
Tugas bagian Card Keeper adalah :
i. Mengurus kartu-kartu pembukuan.
il. Mencatat mutasi-mutasi debet dan kredit.

i1, Menyiapkan kartu-kartu untuk pembukuan.
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iv. Memeriksa galdc pengambilan cek.
v. Kepala Seksi (Kasie) I Verifikasi
Tugas dan wewenang Kasie I Verifikast adalah :
1. Memery], m hasil] pekerjaan sekst pembukuan.
2. Menerims berkas perabukiun zetelal dibukalaw Gpelato.
3. Menelin kebenaran buktt pembukuan.
4. Memeriksa jurnal dan memeriksa kebenaran perhitungan bunga.
d, Kepala Seksi (Kasie) IV Laporan
Tugas dan wewenang Kasie IV Laporan adalal: :
1. Menerima jurnal-jurnal dari seksi IOL
2. Mengkoordinir semua laporan-laporan.
Selain tugas dan wewenang vang diberkau tersebut, kasie 1V juga
membuwahi bagian-bagian langsung, yaitu :
1. Bagian Laporan Bank dan Register Sisa Pin, mnén (RSP)
Tugas dari bagian ini adalah :
1. Membuat neraca bank-bank.
1. Melaporkan pelunasan deposito dengan jangka wakta 24 bulan.
111, Menyusun daftar perinctan deposito, giro dan tabanas.
2. Bagian Laporan Bulanan, Tahunan dan Register Sisa Piniaman (RSP)
Tugas dari bagian ini adalah :
1. Mengerjakan Register Sisa Pinjaman dan Register of Credit (R/C)
ditambah dengan merekap harian Register of Credit, membuat laporan

tengah bulan atau dua mingguan dan membuat laporan debet.
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1. Setoran perkreditan bulanan dan Kredit Investasi Bes:o (KIB) bulanun.

iii. Mengerjakan laporan-laporan lainnya tentang pinjamnn.

. Bagian Laporan Harian, Mingguan dan Register Sisa Pinjaman (RST")

Tugas dari bagian ini adalah :

i. Membuat laporan likuiditas atas pinjaman hartan dan mingguan.

1i. Membuat laporan Register Sisa Pinjaman dan Kredit Investasi Kecil
{KIK) bulanan.

iii. Membuat rekap harian dan daftar pelunasan deposito.

. Bagian Laporan Register Sisa Pinjaman (RSP} uan Statistik Simpanan.

Tugas dari bagian ini adalah -
I Membuat laporan statistik pinjaman dan tunggakan sarnpai dengnn
Rp. 3.000.000,-

H. Membuat laporan Statistik Simpanan.

. Bagian Laporan Krecit Macet

Tugas dari bagian ini adalah :
I Merekap harian atas kredit macet.
II. Meregister kredit macet.

III. Membuat laporan perkembangan kredit.

. Bagian Arsip Bukti Kas

Bagian im1 hanya bertugas untuk menyusun arsip-arsip yaug telah menjadi

dokurmen atas br'ui kas yang telah dimasukkan ke dalam pembukuaa.
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e. Kepala Seksi (Kasie) V Rumah tangga

{
Kepala seks1 V adulah bagian yang mengirusi segala bentuk kebutuhan

tiap-tiap bagian dalam kerumahtanggaan yang bertanggningjawab langsung

kepada pimpinan cabang. Tugas dan wewenang kasie V Rumai Tangga adalah

sebagai berikut

1

2

Bertanggungjawab terhadap urusan personalia, 1>gistik dau sekretariat.

. Melakganakan administrasi pegawai dan bertanggungjawab .erhadap

perhitungan gaji, pajak dan lain-lain.

. Menghimpun data-data pembinaan kepegawaian.

. Menyelenggarakan administrasi meterial gedung, kendaraen, perlengkapan

kantor dan yang berhubungan dengan rumah tangga langsang.

. Menerima tamu-tamu, pengawasan persediaan percetakaan dan penyediaan

alat-ala’ kantor, pemeliharaan aktiva tetap.

Selain tugas dan wewenang fersebut kasie V juga mewbawahi bagian-bagian

lainnya, yaitu

1.

Bagian Sekretariat

Tugas dari bagian ini adalah :

i. Mengetik dan mengatur kembali surat-surat seita menyortir {aporan-
laporan atag perintah pimpinan cabang, wakil pimpinan cabang. Credit
Officer (CO) dan Operation Officer (00).

1. Menerima surat-surat masuk dan mengirim surat kelunr,

i1, Membuat serta memelthara kerjaan register sura-sirat masuk dan

mengirim surat keluar.
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iv. Memberi perangko surat keluar, mengirim surai-surat keluar dan
laporan lainnya baik melalui pos atau der gan ks

v. Bertanggungjawab atas surat-surat secara certib.

. Bagian Logistik

Tugas dari bagian ini adalah :

1. Melaksanakan administrasi percetakan kantor.

ii. Memelihara aktiva tetap beserta kelengkapannya.
111, Mengurus kelengkapean logistik.

iv. Melaksanakan tugas-tugas khusus dari pimpinan cabaig.

. Bagian Personalia

Tﬁgas dari bagian ini adalah :

1. Membuat daftar gaji dan pembayarannya.

il. Menyelesaikan biaya pengobatan dan pembayarannya kepada seluruh
karyawan,

11i. Membuat gaji pensiunan, menentukan potongan gaji, persekot pegawai,
pinjaman, nota dan lainnya yang berkaitan dengan tugas laimuya dari
bagian ini.

iv. Membuat pajak bulanan dan tahunan, menyiapkan bukti perubukuan

untuk gaji bulanan.

. Bagian Pengemudi

Tugas dari bagian ini adalah :
1. Melakukan antar jemput kepada pimpinan cabang dan wakil pemimpin

cabang dalam tugas operasional.
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il. Pemeliharaan kondisi kendaraan yang siap pukai.

11i. Memelihara kebersihan kendaraan untuk tugas dinas.

. Bagian Pramubhakti

Tugas dari bagian ini adalah :

i. Memelihara kebersihan kantor.

it Sei)agaj kurir atas surat-surat keluar.

iii. Memelihara kebersihan kantor, tugas-tugas unfuk memfoto copy arsip

atau lainnya untuk kebutihan kantor.

t Credit Officer (CO)

Credit Officer (CO) edalah pemimpin pada bidang kredit kantor cabang, yang

berada dibawah pemimpin cabang langsung. Tugas dan Wewemmg dar1

Credit Officer (CO) adalah :

I

2

i

Mengkoordinir seksi yang ditanganinya.

. Memimpin seksi kredit dan bertanggunjawab terhadap kelancaran kredit.

. Memeriksa usul-usul permohonan kredit sebelum diajukan ke pimpinan

cabang.

Melengkapi surat-surat pinjaman dari seksi kredit.

. Bertanggungjawab atas kelertiban administrasi kredit.

. Bertanggungjawab atas ketertiban administrasi tunggakan.

Bertanggungiawab atas kelancaran Bank Kredit Desa dan Bank sekunder

lainnya.

Selain fugas dan wewenang tersebut, Credit officer (CO) juga men bawahi

unit-unit kerja yang lainnya, yaitu :

/
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. Administrasi Kredit
Unit ini selain dibawah Credit Officer juga berperay wntuk menangani
bagian-bagian lainnya, yaitu :
a Bagian Realisasi Surat Keputusan Pemberian Pinjamun (SKPP).
b. Bagian Administrasi Pemberian Kredit.
c. Bagian Asuransi.
d. Bagian Berkas Pinjaman.
2. Pemberian dan Pembinaan Kredit
Unit ini memiliki tugas dan wewenang, sebagai Uerikut :
1. Mengadministrasikan tunggakan.
ii. Pengiriman model 152 dan membagi kepada mantri-mantri.
iii.Men‘loagi surat-surat funggakan mantri don memasnklan hasi) tagihan
model 152 pada register mantri-mantri.
iv. Memasukkan hasil seforan pada register yang telah dicatat.

v. Pembinaan tunggakan kredit.

(95

. Pengawasan Kredit
Unit ini memiliki tugas dan wewenang, sebagat berikut :
1. Memeriksa permohonan pinjaman nasabah baru maupun nasabab lama.
1i. Pemberantasan tunggakan kredit.
f Job Training
Job Training adalah latihan kegiatan operasional yang dicerikan kepada
pegawai baru dan berada dibawah pemimpin cabang langsu.2. Dibagien ini

juga memilik tugas yang harus dikerjakan, yaitu :
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1. Melaksanakan pendidikan dan latihan untuk mengvasal xegiatan
operasional di kantor cabang.
2. Mendapat bimbingan atan pelajaran dari pewgas tertentu baik yang telah

berstatus pegawal maupun semi pegawai yaug diselenggarakan oleh l:antor

atau mstansi lainnya.




BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Rigiko kredit merupakan salah satu masalah dalam duma perbankan
vang tejadi karena adanya kredit macet yang ada pada perbankan. Dalam upaya
untuk menghindari adanva risiko yang akan terjadi, Bank Rakyat Lidonesia
menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian untuk  setiap proses permohonan
pemberian kredit. Prinsip ’fni tercermin dalam tata cara penilaian jamiran yang
diberikan, penggunaan dari kredit tersebut, dan pencarian informasi olen tentang
calon debitur tersebut.

Tingkat suku bunga pinjaman yang diberikan oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Cabang Brigjend Katamso, Yognyakarta a:la.fah 17 % per
tahun dan 22 % per tahun. Data tingkat suku bunga ini merupakan data pzda tahun
2003 yang diambil oleh peneliti pada waktu penelitian di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Cabang Brigjend Katamso, Yogyakarta. Jumlali debitur
dalam penelitian ini, pada tingkat suku bunga 17 % yang memperoleh pinjaman
.kredit dan melakukan keterlambatan pembayaran sebanyak 25 debitur dar jumlah
debitur dengan tingkat suku bunga 22 % -yang memperoleh p'njaman kredit dan
melakukan  Jeterlambatan pembayaran sebanyak 25 debitur.  Selain
mengelompokkan | jumlah debitar pada tingkat suku ‘bunga, penulis  juga
mengelompokkan debifur berdasarkan jenis jaminan yang. diberikan debitur
kepada bank dalam 3 jenis jaminan yaity jaminar berupa Tanah, Deposito dan

Kendaraan Bermotor, yang masing-masing diambi. sampel sebanyak 20 debitur.

51



52

Sampel yang diambil oleh penulis adalah nasabah yang memveroleh
kredit di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Cabang Brigjend Katemso,
Yogyakarta pada tahun 2003 dan nesabah yang melakugan keterlnmbatan
pelupasan dalam perabayarannya. Nasabah yang melakukan keterlambatan
plembayaran kredit dalaru penelitian ini gecara keseluruhan berjumlah 110
debitur. Keterlambatan dalam pembayaran kewajiban tersebuot diebabkan oleh
berbagai macam faktor antara lain kurangnya pengawasan da-1 pihak PT. Bank
Rakyat Indouvsia (Persero), Cabang Brigjend Katamso, Yoayakarta yang
mengakibatkan terjadinya penyimpangan.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua berikut i akan
divratkan dan dyabarkan oleh penulis bagaimana perhitungan yang dapat
memberikan bukti ada atan tidak ada perbedaaa risike kradit antara kredit
dengan tingkat suku bunga yang berbeda dan kredit denygan jaminan yang

berbeda.

B. Analisis Data Dan Pembahasan
a. Ristko Kredit.

Dalam analisis data dan pembahasan i1 'ukan‘ terlebih dahulu dij=iaskan
tentang perhitungan risiko kredit yang memungkinkan akan diclami ol h pihak
bank. Dalam menghitung risiko kredit ini perlu diketahui besarnya aLgsuran
dari tiap nasabah dengan tingkat suku bunga yang telah disetujui oleli pihak
bank dan nasabah ifu sendiri. Perlu diketahui puia bhari keterlamibatan

pembayaran yang dilakukan oleh nasabah. Hasil perhitungan cisiko kredit ini
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adalah menentukan besarmya risiko kredit per acri -dengan rumus sebagai

berikut :

Risiko Kredit per Hari = BA x SB per Tahun x HT/360

HT
Keterangan :
BA . Besar Angsuran
S8 . Suku Bunga Kredit
HT - Hart Keterlambatan

Untok contoh perhitungan risiko kredit mi dapal ilihat pada lampuaa 12
Sebelum menentukan risiko kredit tersebut, terlelih dahulu di*entukan

besarnya angsuran yang dapat dilihat pada lampiran 11.

5. Risiko Kredit Ditinjau Dari Perbedaan Tingkat Suku Bunga Kredit

Untuk mengetahui ada «teu tidaknya perbedaaii risiko kredit berdasurkan
tingkal suku bunga kredit i perlu dibuat tabel perhitungan risiko kredit ying
termuat dalam lampiran 1 untuk tingkat suku bungu kredit sebesar 17 % dan
lampiran 2 untuk tingkat suku bunga kredit sebesar 22 %. Kenwudian
menentukan uji hipotesis sebagai berikut
Hy: Xa=Xp
Hy: YA 2 X
Keterangan : ‘

X, = Rata-rata risiko k;‘e-dit pada tingkat suku bunga kredi* sebesar 17 %.
ig = Rata-rata risiko kredit pada tingkat suku bunga kiedit sehesar 22 .
Hy = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rnte-rata se mpel

rigiko kredit antara kredit dengan tingkat suku bunga ¥ % dan krediv
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dengan tingkat suku bunga y %.

H, = Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sampel riciko
kredit antara kredit dengan tingkat suku brnga x 96 dan kredit dengen
tingkat suku bunga y %.

Setelah menentukan-uji hipotesis, langkah sclanjutnya adalah meneutukan
daeral kritis dengan tarat nyata sebesar 5 % sebagai berikut :

+tose ding +ng-2

ttog df48 =+ 2,011 (lihat tabel pada lampiran 13)
Femudian menentukan daerah penerimaan H) dan daerali penolakan HO

sebagai berikut :

H; diterima

Hy ditolak H, ditolak

- 2,011 +2,011
Setelah -perhitungml nilai-nilai rata-rata ristko kredit diperoleh maka

dapat dilakukan pengujian statistik untuk men:ntukan-nilai t dengar rumus

sebagai berikut :
t= :‘7(1\ - §B
/_/ — = /,/
\ /- 1)Ss’ + (ng - 1)Sg” Voo L+ L
LY, nag+ ng-2 94 fip fig
t= 722 - 1,23
L/ S-1Me2a 51034 0/ L+
1% 25+ 25-2 Voo 28 25



t= 722 - 123 L
i’ Jr—_———_————
: 1109,76 + 8,16 ./ 0,08
\ \
\/ 48 \/
/
t= 5.99
! / T
'\ ;"I 23,29 \‘/ 0,0‘;
\/ \
¥ ¥

b= 5,99

4,83 x 0,28

Berdasarkan perhitungan tersebut maka (iperoleh niiai t sebesa 4,43
sehingga dinyatakan bahwa nilai t berada di ‘var daerah pentrimaan Hy yang
terarl, menolak Hy dan menerima H, maka terdapat perbedarn risiko laredit
a.ntara. kredit dengan tingkat suku bunga kredit sebéf:;u' 17 % dan kredit dengan
tingkat suku bunga kredit sebesar 22 %.

Dan pada perhitungan tersebut diatas termyata risiko kredil yang
ditangaung oleh kreditur adalah sebesar Rp 7.227).- pada ‘ingkat suiv bunga
kredit sebesar 17 % mempunyai rata-rata risiko kiedit yang ‘lebi‘.l besar
dibandingkan dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 22 % yang memiliki
rata-rata risiko kredit sebesar Rp 1.230,-. Jika risiko kredit tinggi meka akan
mernungkinkan terjadinya kredit macet, dan jika risiko kredit rendch inaka

akan terjadi kredit macet dengan nilai yang rendah.
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¢. Risiko Kredit Ditinjau Dari Perbedaan Jaminan Kru(lit,

Untuk mengetahui ada atan tidakaya perbedaar risiko kredit berdasarkan
tingkat suku bunga kredit ini periu dibuat tabel perhiturgan risiko kredit yang
termuat dalam lampiran 4 wnfuk jaminan kredit berupa tanah, lampiran 5 untuk
Jamninan kredit berupa deposito dan lampiran 6 wtnmk jaminen kredit berupa
kendaraan bermotor. Kemudian menentukan uji hipotesis sebagai beriknt

Hz,:§A= iB = fc

Ha: Xa# Xp 7 X atan
SZA = .?(—B E Yc atan
i—p * :—\;B = {c

Keterangan :

X, = Rata-rata risiko kredit pada jaminan kredit berupa tanai,

Xp = Rata-rata risiko kredit pada jaminan kredit berupa depesito.

X, = Rata-rata risiko kredit pada jaminar kredit berupa kenciaraan bermotor.

Hy = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sampel
risiko kredit antar " kredit dengan jaminan kredit A, jmninan kredit B
dan jaminan kredit C.

H,a = Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sampe! rigiko
kredit antara kredit dengan jaminan kredit A, San.inan kredit B dan
jaminan kredit C.

Setelah menentukan uj1 hipotesis, langkah velanjutnya adelal menentukan
daerah kritis dengan taral nyata sebesar 5 %6 sebagai beriknt |

Numerator =}k-1 (Horizo.tal)



Numerator =3-1
(=2
Denominator =n(k-1) (Vertikal)
Denominator =60(3-1)
=120
tose (25 120) =3,07 (lihut pada lampiran 14)

Kemudian menentukan daerah penerimaan H, dan daerali penolakan H,

sebagai berikut

/

H; diteriima Hy ditolak

3,07
Setelah perhitingan nilai-nilai rata-rata risiko kredit diperoleir maka
dapat dilakukan pengujian statistik untuk menentukon Iy o dencan lanrkaly-
Prpalodn seDaune Lenkat .
1. Langkal-langkah menghitung Varian Antar Sumpel.
i. Menghitung Nilai Rata-rata Dari Rata-Rata Sampel,
X =na (Xa) + g (Xg) + n (Xc)

g +ng + e

X =20 (12.48) + 20 (8,27) + 20 (1.3?)
20+ 20+ 20




X=249.6+ 1654 +206,2

60
N =441
60
X =735

1. Menghitung Varian Antar Sampel (VAS).

VAS =0 (X - X) o (X = 50 e (Ko - XY
k-1
!

VAS =20 (1248 - 7.35)%+20(8.27 - 7.35)° : 20 (1,31 - 7.35**
_ 60 - 1

VAS =20 (5,13)° + 20 (0.92)° + 20 (- 6,04)°
59

VAS =20(26,32) 20 (0,85) + 20 (36,48)

59
VAS = 5264 + 17+ 729.6
59
VAS = 1273
59

VAS =21,58

2. Langkah-langkah menghitung Vartan Dalam Sampel.

1. Standar Deviasi untuk Jaminan Kredit 3erupa Tanah.

$a7= (X ’__A:_"_f
n-1
$a%=2732.86
20 -1

2

SA:

4

732.86
19

[.

Sal= 143,83



ii. Standar Deviasi untuk Jaminan Kredit Beruna Denosito

Su” = L(Xp - Xp)’
n-1

o 2 < o
Sp” = 135,97
il Standar Deviasi untuk Jaminan Kredit Berup a Kenda azn Bermolos.

Sct = 5(Xe - X )’

-1
S¢ = 17972
20-1
S¢” = 79,72
19
St =420

wv. Menghitung Varian Dalam Sampel.

VDS = {ns - 1S, + (g~ 1)S* + (ne - 1) Sg°
(ns +ogt+ng)-3

VDS = (20 - 1)143,83 + (20 - 1)135,57 + (20 - 1)4,20
(20+20+20)-3

VDS =(19)143.83+(19) 135,974 (19)4.20

{ 60 - 3
VDS =2732,86 + 258347 + 79.72
57
VDS = 539605
57

VDS = 94,67
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3. Menghitung Fra,

F e = Varian Antar Sampel
VYarian Dalam Sampel

T o = 21,58

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh Iujug s2besar 0,22 dan
Flse sebesar 3,07, sesual dengan tabel pada lampiran 14, dar selurul jenis
jaminan kredil yang diberikan olel para debitur alas keterlan batan pe lunasan
angsuran kredit vang dilakukan. Nilai Fyp,, berada di dalam penerimaan Ha
yang berarti menerima Hy dan menol ik Hp, sehingga Hy berleku, yailu tidak
ada perbedaan ri.iko kredit antara jenis jaminan kredit berupa Tanah,
Deposito dan Kendaraan Bermotor.,
Rata-rata risiko kredit untuk jenis jaminan kredit berupa tanah sebesar
Rp 12.480,-, untuk jenis jaminan kredit berupa deposito s:besar Rp 8.270,-
dan jenis /aminan kredit berupa kendaraan bemotor ssbesar Rp 1.310,-
Karena Fluea se_.besar 0,18 lebih kecil dar1 Fuo sebésm' 3,07 maka tidak
terdapat perbedaan risiko kredit antara jaminan kredit berupa tanah, yaminan

kredit berupa deposito dan jaminan kredit berup a kendaraan bermotor.



BAB VI

PENUTUP

AL Keshnpulan. )

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada T Bank Rakyat

ndonesia (Persero), Cabang Brigjend Katamso, Yogyakarta maka aiperoleh

kesunpulan sebagai berikut

.

Terdapat perbedaaan risiko kredit pada tingkat sulu bunga kredit, baik kredit
dengan tingkat suku bunga 17 % dan kredit detgan tingkat silku bungu 22 Y.
Apabila suku bunga kredit berbeda maka riziko kredit jugn barbede. Hal i
diperkuat dengan hasil porhitungan analisis §erbedaan antar sampel uji beda
dua nzran. Ristko kredit antara tingkat suku bunga sebesar 17 % dan tingkat
suku bunga sebesar 22 % diperoleh g sebr sm'-l'i,43, seda.igkan pada taraf
nyala 5% diperoleh tra,e sebesar + 2,011 mal.a nilay tyyyn, berada di daerah

penolakan Hy.

. Tidak terdapat perbedaan risiko kredit antar jenis taminan kredit, baik Fredit

dengan jenis jaminan berupa tanah, deposito dan kendnraan termotor dimana
Vitnng sebesar 0,22 yvang berada di dalam penerimaar Hy dan Fyye sebesar
3.07. Jadi tidak ada perbedaan yang cukup berarti antara risiko kredit dengan

juminau kredit berupa Tanaly, Deposito dan Kerndaraan Bermotor.

B. Saran.

a. Untuk memperkecil risiko kiedit sebaiknya pihak bank mejakukan scleksi

vang tebih ketat kepada calon nasabah terutama pada pemberian kredit dengan



tingkat suku bunga tertentu, sebab pada 1‘i.sik0v kredit berdasarkan jenis
jaminan kredit tidak terdapat perbedaan vang cukup berari dibar diugkan
dencan tnekat risiko kredit pada ungkat suku bunga kredit.

b. Pihak bank sebaiknya agar lebih memperhatikar pada jenis laedie dongan
ristko kredit yang besar, karena jeuis kredit yang menuliki riciko kredit besar
mengandung potensi kredit macet.

¢. Pihak bank perlu melakukan pembinaan yang berkelanjutan ‘képadu aasabal
yang dianggap memiliki risiko kredit vang tingei, yang tidak hanya sebatas
melihat perkembangan usaha tapi juga melakukan pengawasan aklil’ dalam
penggunaan kredit sebab tampak jelas dalam pembahasan bahwa teruapat
perbedaan risiko kredit pada jenis tingkal svku bunga yang memungdinkan
terjadi kredit macet dibandingkan dengan jenis jaminan kredit yang tidak

terdapat perbedaan risiko kredit yang cukup berarti.

C. Keterbatasan Penelitian.

7
{
;

Mengingat penelitim’; yang dilakukan pada bLank yang diteliti mepuayai
elika tersendiri dalam pemberian kredit yang menyatakan bahwa bank harus
nlenyunpan rahasia intern dari para nasabahnya manspun rahasia bank itv sendirt,
maka dalam peneiitian berikut hasil penelitian ini identitas debitur tidak dapat
ditampilkan dengan jelas dan rinci. Selain ifu juga, karena keterbatasan waktu
penclitian maka dalam penelitian ini tidak melibatkan para nasabal: s>cara
langsung. Data-data tersebut di atas diterima dar’ PT. Bank Kakyat indonesia

(Persero), Cabang Brigiend Katamso, Yogyakarta.
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Lampiran |

Sehesar 17 % per

Tabel Risiko Kredit Berdasarkom Tingkat Suku Buunga Kredit
Tahun pada DLnlan Japuari Sampai Jengan ApustusTahuu 2003,

¢ dalam ribwan rupiah)

Sukn Besar | Besar Hari ‘ Risiko Kredit
Bunpa Kredit ; Angsuran lerlambat |
(% / Th) i (per Blm (per Hari)
B ¢ . D T | ¢
17 1250.000 | 52.222,22 3 | 39 24,66
17 750.000 | 31.333.33 3 30 14,80
17 100.000 | 5.566,67 2 28 | 2,63
17 100.000 | 5.566,67| 2 15 B} 2,63
17 1 75.000 | 3.133,33 3 10 150
71 =R000] 229778 3 8 N 1,09
17 2.0.000 | 1391667 2 10 6,57
17 1 1800001 100200000 2 13 5 1,73
AT L 300000 ) 2088889 | 3 1o .587
7. HovOno§ 9733331 I | t.ou
L SUUUU, sy, o 2,76
17 400.000 | 38.933,33 | 27 } 18,39
17 370.000 | 15.457,78 3 14 7,30
17 650.000 | 36.138,33 2 32 17,09
17 65.000 | 3.618,33 2 28 1,71
17 90.000 | 37.600,00 3 32 17,76
17 300.000 | 29.200,00 1 11 13,79
17 75.000 | 4.175,00 2 10 i 1,97
17 100.000 | 9.733.33 1 12 4,60
20 17 100.000 |  4.177,78 3 15 1,97
2 17 75.000 | 3.133,33 3 9 1,48
22 17 60.000 | 3.235,00 2 19 1,53
B 17 125.000 | 5.222.22 3 35 2,47
24 17 350.000 | 14.622,22 3 s 6,91
25 17 55.000 | 2.297.78 3 6 1,09
| X4 =180,47
X_q': 7,22




{,ampiran 2

.Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Tingkat Srikn Bung. Kredit

Sebesar 22 % per Tahuun pada Bulan Januari Sampai Dengan AgustusTahun 2003.

(dalam ribuun rupiah)

Debitur Suku Besar Besar | Jangka Huri Risike
(n) Bunga Kredit Angsuran | Waktm | Telambat Kredit
(% / Th) (per Bin) (Th) (per Hari)
A B C D E i G
1 22 50.000 2.983,33 2 36 1,82
2 22 35.000 2.088.83 2 12 1.28
3 22 50.030 2.083,33 1 24 L 1,82
1 22 50.000 2.288.89 3 20 1,40
5 22 25.000 1.114,44 3 18 . 0,68
6 22 12.000 549,30 3 70 0,34
7 22 40.000 4.053,33 1 18 248
8 22 10.000 1.013,33 1 10 0,62
9 22 40.000 2.386,67 2 14 1,46
19 22 25.000 2.533,33 1 12 3 1,55
i1 22 12.500 745,80 2 13 0,46
12 22 12.500 572,22 3 15 0,35
13 22 10.000 596,70 2 20 0,36
14 22 40.000 2.386,67 2 25 1,46
15 22 45.000 2.685,00 2 22 L 1,64
16 22 35.000 2.083,33 2 37 1,27
17 22 42.500 2.535,58 2 4 _ 1,55
18 22 435.000 2.685,00 2 47 1,64
19 22 £0.000 915,60 3 15 o 0,56
20 22 30.000 1.373,33 3 8 0,84
21 22 30.000 3.040,00 1 g 3 1,86
22 22 50.000 2.983.33 2 10 1,82
23 22 35.000 2.0838,83 2 3 1,28
24 22 25.000 2.533,33 1 5 1,55
25 22 30.500 1.396,62 3 40 0,85
| % Xg = 30,74

_ Xg=_123




Lampiran 3

Tabel Nilai Minimal Dan Maksimal pada Perbedaan Ristho Kredit
Berdasarkan Tingkat suku Bunga Kredit pada Lulan Januari Qampax Dengan
: Agustus Tiohun 2003,

Suku Bunga | n Std. Dev Men ) Max
17% | 25 6.80 141 10,03
22% | 25 0,58 0,99 1,47

!




Lampiran 4

Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Jaminan Ki(dit Berupa Tanzh

pada Bulan Januari Sampai Dengan Agustus Tahwn 2003.

(delam ribuan rapiak)

Debitur } Suku Besar Besar | Jangka Huni Risiko Kredit
() E Bunga Kredit Angsuran | Waktu | Terlambat
(% /[ Thy (per Bin) (Th) | (per Hari) |

A B C D F ¥ G
R 22 48.500 | 2.220,02 ] 3 12 ] 1,36
2 22 50.000 [ 2.288,89 25 N 1,40
3 22 35.000 | 1.602,22 15 0,98
a2 47500 | 217444 3 14 1,33
s 117 120.000 | 5.103,33 3 48 B 2,41
6 17 250.000 | 24.333,33 1 78 11,49
7 17 450.000 | 25.050,00 2 95 11,83
8 17 500.000 | 20.888,89 3 23 9,86
9 17 125.000 [ 12.166,67 | 1 | 26 5,75
10 17 250.000 | 13.916,67 2 28 6,57
11 17 675.000 | 37.575,00 2 45 17,74
12 17 1.500.000 | €2.666,67 3 56 29,59
13 17 850.000 | 35.511,11 3 ] 359 16,77
14 17 900.000 | 87.600,00 R 62 . 41,37
15 17 250.000 | 24.333,33 1 35 11,49
16 17 750.000 | 73.000,00 1 5 34,47
17 17 75.000 | 4.175,00 2 | 6 1,97
18 - 17 55.000 | 3.061,17 2 9 145
19 17 875.000 | 48.708,33 2 8 23.00
20 17 950.000 | 39.688,89 3 12 18,74
B LX, =M4957
X, = 1248




Larapiran 3

Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Jaminan Kredit Bempa Deposito
pada Bulan Januari Sampai Dengan Agustus Tahun 2003.

(dalam ribuan rupiah)

Debitur lf Suku Besar | Besar Jungka Hari Risiko
(n) Bunga Kredit Angsuran | Waktu | Terlambat Kredit
| (% Th) (per Bln) (Thy | (per Liari)
A B /! b E r G
L 25.000 | 149117 2 '_6'6’_—"_"'J'r__““ 0,91
2 22 35000 1.602,22 | 3 25 0,98
3 22 5.000 1.487.78 3 > 0,91
_____ 1 22 1.000 [ 5.066,67 1 4 3,10
N , 22 45.000 2.060,00 3 45 1,26
6 1 12.000 716,00 2 | 56 0,44
7 22 20.000 2.026,67 1 12 1,24
8 22 35.000 3.546,67 1 LN 2,17
Q 17 200.000 | 11.133,33 2 i1 o 5,26
10 17 65.000 2.175,56 3 36 1,28
11 17 75.000 4.175,00 2 e 1,97
12 17 850.000 | 82.733.33 1 S 39,07
i3 17 1.225.000 | 68.161,17 2 35 32,19
R 17 1.500.000 | 62.966,67 | 3 0 1 2959
13 17 90.000 5.010,00 2 57 16,53
16 17 65.000 | 632667 1 g 2,99
17 17 85.000° 827333 1 G 351
io 1/ i 125500 ) 12.106,67 1 N4 3,75
19 17 25.000 | 13.916,67 2 21 6,57
20 i 350.000 | 19.483.33 2 20 9,20
! o Xy = 165,32
. _Xpg= 827




Lampiran 6

Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Jaminan Kredit Berupn Kendaraan Bermotor

pada Bulan Januart Sampai Dengan Agustus Tahun 2003.

{daJam ribuan rupiah)

Debitur | Suku Besar | Besar | Jangka Hari Risiko
(m) Bunga Kredit Angsuran | Wakiu | Terlanubat Kredit
(% / Th) (per Bln) | (Th) , (per Hari)
A B C D E | [ G
l
i 0 8.750 400,60 3| 25 0,24
2 22 8.000 47733 230 0,29
3 22 11.500 68622 2 | 1. 0,42 |
4 22 9.000 537,00 R 0,33
5 22 6.500 658,87 1 | 15 B 0,40
6 22 50.000 | 5.066,67 1 | 33 3,10
22 45.000 | 2.685,00 2 65 1,64
8 22 15.000 686,67 3 17 0,42
9 22 7.500 343,33 3 16 0,21
10 22 5.000 298,83 2 18 0,18
11 22 4.500 268,50 2 9 0,16
12 22 3.500 345,47 1 |2l 0,22
13 22 30.000 | 3.040,00 1 5 1,86
14 22 10.000 457,78 3 3 0,28
15 | 22 12.500 | 1.266,67 | 1 8 o 0,77
16 17 54.000 | 2.256,00 3 S 1,07
17 17 50.000 | 2.088,89 3 10 0,99
18 17 350.000 | 19.183,33 2 i 9,20
19 17 100.000 |  4.177,78 3 9 B 1,97
20 17 125.000 | 522222 3 15 247
X¢=2622
) . Xce= 131




Lampiran 7

Tabel Nilai Minimal Dar Maksimal pada Perbedaa: Risiko kreddt Berdasarkan
Jaminan Kredit pada Bulan Januari Sampai Dengin AgustusTahun 2003,

_ Jenis Jaminan n Std. Dev Min Max
Tanah 20 3,46 10.87 14,09
Deposito 20 11,66 28y | 1365
Fendaraan Bermtor 20 2,05 0,36 2,26




Tabel Nilai Untuk Menentukan Nilai Standar Deviasi
Pada Jaminan Kredit berupa Tanah

{dalam iibuan mpiah)

Xa X., s - Xa (Xe-Xa) |
| 1,36 | 12,48 | 11,12 123,65 |
L 14] 12,48 AL0S | 12277
0981 [ 1248 -17,50 132,25
133 12,48 211,15 124 32 |
'; 241 12,48 0071 10140
‘ 11,49 1248 -0,99 0,98

12.48 065 042
12,48 2,52 6,86
12,48 -6,73 45.29 |
1248 -5.91 34,93 |
12,48 5,26 27,67 |
12,48 17,11 292,75 |
12,48 429 1840
______________ 1248 18,89 | 834,63 |
12,48 0,99 098 |
""" 12481 2109 393sn
238 0,3 110,46
12,48 | 11,03 121,66 |
12,48 1052] 110,67 )
12,48 6,26 39.19
; £(Xa - Xa)
=2732,86




Lampiran 9

T‘/l}jel Nilai Untuk Menentukan Nilai Standar Deviasi
Pada Jaminan Kredit berupa D >posito

{daim iibuan rupiah)

[y

i Xp Xg Xp-Xg | (X - X,
A 8,27 -7,36 54,17
| 0,98 8,27 -7,29 53,14
0.91 8,27 -7.36 51,17
| 3. 8,27 ST 26,73
| 1,26 8,27 -7.0 | 4914
0.44 8.27 KR 61.31
| 1.24 8.27 27,03 4942
2,17 8,27 6,10 37,01
| 5,26 8,27 3.0 0,0
1,28 8,27 690 48.89
| 197 8,27 63U 3969 ]
L 39,07 8.27 30,80 042,64
. 32,19 8,27 23,92 572,17
| 29,59 8,27 21.32 454,56
16,53 8,27 826 63,23 |
2,99 8,27 25,28 27188
391 827 1,36 19,01 |
5,75 8,27 2,52 635
6.57 8,27 -1,70 289
Y 8,27 0,95 (1,86

= 258347




Lampiran i

Tabel Nilai Untuk Menentukan Nilai Stanaar Deviasi
Pada Jaminan Kredit berupa Kendaraai Sermotor

.._(dalum ribuan rupish)

Xg X Xe-Xe | (Xe-Xe)y |
- 0,24 131 -1,07] 1,id]
| 0,29 1,31 1,02 ) 14
- 042 1,31 0,89 0.79
0.33 1,31 0,98 | 0,96 |
; 0.4 131 -0,91 0,83 !
N 1,31 190 30
| 1,64 1,31 033] 011
‘; 042 1,31 -,89 0,79
? 0.21 131 -1,10 121
| 3,18 131 113 1,28
| 0.16 131 -1,15 1.32
0,22 131 1091 o L19)
1,86 | 1,31 0,55 0,30 |
0,28 131 03] 1Lu6y

0,77 131 -0,54 0,29
3 1,07 131 -0,24 0,06
! 0,99 1,31 -0,32 (10|
9.2 1,31 789 625
1,97 131 0,66 | 0,44 |
! 247 1,31 L6, 135
% | (e - Xo)'|
L L =79.72
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Cara Menghitung Desar Angsuran

Rumus yang digunakan adalah :

Besar Angsuran = BK -+ (SB per Bulan + BK + JW)

Jw
Kelerangan :
BE  : Besar Kredit
Sk : Suku Bunga
JW ¢ Jangka Waktu Kredit
| :

Contoh : )
BE - Rp. ;5(').000.000.-
SB per Bulan © 229% = 1,89%

12
W : 2 Tahun = 24 Bulan

Besar Augsuran = Rp. 50.000 0060,- + (1,8 % + Rp. 50.000.000,- +24)
24

= Rp. 71.599.499 -




Lampiran 12

(‘ara Menghitung Risiko Kredit

Rumus yang digunakan adalaly :

Risiko Kredit per Hari = 3A x SB per Tahun x T /7 360

HT
Keterangan :
BA  : Besar Angsuran
SI3 - Suku Bunga
HT : Hart Keterlambatan
Comtoh :
Riviko Kredit per Ham =Rp. 2.983.333.33 x22 % x 56 / 360
36
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THE { DISTRIBUTION TABLE

The entrics in the table give the critical values
of 7 for the specified number of degrees /_\[\_l,\
of freedom and areas in the right tail. — ——

0 t
! Area in the Right Tail under the ¢ Distribution Curve

bodf 10 .05 025 01 .005 .001
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 318.309
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215
4 1.533° 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173
5 1.476 2.01s 2.571 3.365 4.032 - 5.393
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208
7 1.415 1.895 2365 2.998 3.499 4.785
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297
110 1.372 1.812 , 2,228 2.764 3.169 4.144
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025
12 1.356 1.782 2,179 2.681 3.055 3.930
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852
1.345 1.761 2.145 2.624 2977 3.787
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2921 3.680
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.89% 3.046
18 1.330 1.734 2.10t 2.552 2.878 3.610
19 1.328 1.729 2.093 2.536 2.861 3.579
¥ 20 1.325 1.725 2.086 2,528 2.845 - 3.552
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450
26 1.315 170, 2.056 2479 2.779 3.435
P27 1.314 - 1,703 2.052 2473 2.771 3.421
;28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.585
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 3.375
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 3.365
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 3.356
34 1.307 1.691 2.032 2441 2.728 3.348
35 1.306 : 1.690 2.030 2.438 2.724 3.340
36 1.306 ! 1.688 2.028 2.434 2,719 3.333

37 1.305 1.687 2.026 2.431 . 2715, 3.326
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Area in the Right Tail under the ¢ Distribution Curve

df .10 05 .025 .01 .005 001
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2712 3.319
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 3.313
40 1.303 1.684 2,021 2.423 2.704 3.307
41 1.303 1.6% 2.020 2.421 2.701 3.301
42 1.302 - 1.682 2.018 2.418 2.698 3.296
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 3.291
44 1.301 1.680 2.015 2414 2.692 3.286
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 3.281
46 1.300 1.679 2.013 2410 2.687 3.277
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 3.273
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 3.269
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 3.265
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 3.261
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 3.25%
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.6%4 3.255
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 3.251 i
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 3248
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 3.245
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667 3.242
57 1.297 1.672 2.002 2394 2.665 3.239
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 3.237

1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 3.234
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.232
6l 1.296 1.670 2.000 2.389 2.659 3229
62 1.295 1.670 1.999 2.388 2.657 3.227
63 1.295 1.669 1.998 2.387 2.656 3.225
64 1.295 1.669 1.998 2.386 2.655 3.223
65 1.295 1.669 1.997 2.385 2.654 3.220
66 1.295 1.668 1.997 2.384 2.652 3.218
67 1.294 1.668 1.996 2.383 2.671 3.216
68 1.294 1,668 1.995 2.382 2.650 3214
69 1.294 1.667 1.995 2.382 2.649 3213
70 1.294 1.667 1.994 2.381 2.648 3.211
71 1.294 1.667 1.994 2.380 2.647 3.209
72 0 1.293 1.666 1.993 2.379 2.646 3.207
73 1.293 1.666 1.993 2.379 2.645 3.206
74 1.293 1.666 1.993 2378 2.644 3.204
75 1.293 1.665 1.992 2.377 2.643 3.202
ol | 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.090




AsAARpIAL ANY L A

Degrees of freedom for denominator

Tabel Nilai Fgos

E = Tabel F Untuk a = 4§ (F 0.09

-4

30

TABLE IVa : Values of ¥ g5 F

Degrees of freedom for numerator

| 2 3 4 5 6 7] % o | 1o 120 s 201 24| 30| 40| 60| 120 ] o
-

6t | 200 [ 206 225 230 234 237 20 200 292 ) 249 296 | 298 | 249 | 250 | 251 | 252 | 25t 254
1851 19.0] 19.2] 1921 193] 1w sl wa] wa) 1wl sl 1wl el 195l wslvs]os)os] s
10.] 9.55] 9.28] 9.121 v.0t| 893] gao| 885 881] 8.719f 874 870] 8.66] 864 862 859 0.57[ 8.55| .53
271 6.94] 6.59 [639] 6.26] 6.16] 6.09] 6.04] 6.00| 596 591 5.8 | 5.80{ 5.77] 5751 5.72| s.69] 5.66 | 5635
6.611 5.79] s.411 5.19] 5.05] 495 a88) 8] 2.77] 4.79] 268) 462 1.56] 453 250 446 493 | 250 437
5.99 m-l\ 3761 453 4.39] 4281 420) 405 .10) .06 1.00) 394)] 3R7)] 3R] 3R 770 X4 070 3.67
5.50] 4.74] a3s| a2 3.97] 387 3.79] 373 368] deaf 357 ase) ra4| | 338 e a3l A
s.32| 446 4.07] 3.84] 3.69| 3.58] 2.50] 3447 339 335 32| 3.22] aas) 32| dog| 34| 301 297 2.93
s2] 426 3.86] 3.63) 3.4k 3.37] 329 323 a8 34 07| ret]| 294f 200 286 ] 283 2.99] 2.5 ] 299
4.96| 4.10] 3.71] 3.48) 3.33] 322 34l 3.07) 32| 298) 2091 f 2.85] 2.77) 274 270 266 2.62] 2.58 | 2.54
484 3.98] 3.59] 3.36) 3.20] 3.09] 3.01] 295] 290] 285) 2.79] 272 2.65] 2.61) 257 253 2.49] 2.45|2.40
45| 3.89] 3.49] 3.26] 301 3.00] 2911 2.85{ 280 2.75| 2.69] 262 2.54) 250 247 243 238 234 230
4.67| 3.81] 3.4t 3.18) 3.03] 2.92] 2.83| 2.77] 2711 2.67| 2.60] 2.53] 2.46] 2.42] 238 | 2.34( 2.30] 2.25 | 2.2
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